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PENDAHULUAN
1.1. [bookmark: _Toc223008886]Latar Belakang
Pajak memiliki peran yang sangat vital dalam kehidupan bernegara karena merupakan sumber utama penerimaan yang menopang jalannya pemerintahan dan pembangunan nasional. Dalam konteks ekonomi modern, keberhasilan pembangunan suatu negara sangat bergantung pada kemampuan pemerintah dalam menghimpun pendapatan domestik yang stabil dan berkelanjutan melalui sektor perpajakan. Pajak berfungsi ganda, yakni sebagai instrumen fiskal yang berperan dalam menghimpun dana untuk pembiayaan negara (budgeter function) serta sebagai alat pengatur ekonomi (regulerend function) untuk mencapai pemerataan dan stabilitas ekonomi. Melalui penerimaan pajak, pemerintah dapat membiayai berbagai sektor vital seperti pendidikan, kesehatan, infrastruktur, subsidi energi, serta program perlindungan sosial yang berorientasi pada peningkatan kesejahteraan masyarakat (Devano & Rahayu, 2022)..
Dalam konteks Indonesia, pajak bahkan disebut sebagai “urat nadi pembangunan” karena lebih dari dua pertiga penerimaan negara bersumber dari pajak yang dikelola oleh Direktorat Jenderal Pajak (DJP). Berdasarkan Laporan Kinerja DJP Tahun 2024, kontribusi pajak terhadap total pendapatan negara mencapai 78,4% (Direktorat Jenderal Pajak, 2025). Hal ini membuktikan bahwa keberhasilan fiskal nasional sangat ditentukan oleh efektivitas pemungutan pajak. Namun, meskipun kontribusi pajak tinggi, realisasi penerimaan sering kali belum mencapai target yang ditetapkan, yang mengindikasikan masih adanya tantangan struktural dan perilaku dalam sistem perpajakan Indonesia.

Data dari APBN Kita Kementerian Keuangan (2025) menunjukkan bahwa realisasi penerimaan pajak tahun 2024 mencapai Rp1.870.800.000.000 atau 96,3% dari target Rp1.942.300.000.000. Selisih tersebut menggambarkan adanya tax gap yang cukup besar, yang berarti potensi pajak belum tergali sepenuhnya. Kondisi ini menjadi perhatian serius bagi pemerintah, mengingat peran pajak sangat penting dalam mendukung kemandirian fiskal serta pembiayaan berbagai program strategis 
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nasional seperti pembangunan infrastruktur hijau, transformasi digital, dan pengentasan kemiskinan.
Tantangan lain yang dihadapi sisteim peirpajakan Indoneisia adalah reindahnya rasio pajak (tax ratio). Beirdasarkan OEiCD Reiveinuiei Statistics in Asia and thei Pacific 2024, rasio pajak Indoneisia teirhadap Produik Domeistik Bruito (PDB) hanya seibeisar 10,5%, jauih di bawah rata-rata neigara ASEiAN yang meincapai 15,2% (OEDC, 2024). Reindahnya rasio pajak meinceirminkan masih teirbatasnya basis pajak dan reindahnya tingkat keipatuihan wajib pajak. Hal ini meinuinjuikkan peirluinya peiningkatan keisadaran, keipatuihan, seirta kuialitas peilayanan peirpajakan seibagai faktor deiteirminan dalam peiningkatan peineirimaan pajak.
Uintuik meingatasi tantangan teirseibuit, peimeirintah Indoneisia meilaluii DJP meilakuikan seirangkaian reiformasi struiktuiral di bidang peirpajakan, teirmasuik peineirapan Corei Tax Administration Systeim (CTAS) yang muilai diimpleimeintasikan pada 2025. Reiformasi ini diharapkan mampui meiningkatkan eifisieinsi administrasi pajak, meimpeirkuiat peingawasan beirbasis data, seirta meiningkatkan keipatuihan wajib pajak meilaluii sisteim yang transparan dan teirinteigrasi (Kementerian Keuangan RI, 2025). Namuin, keibeirhasilan reiformasi teirseibuit sangat beirgantuing pada partisipasi aktif wajib pajak seibagai suibjeik uitama dalam sisteim peirpajakan yang meinganuit prinsip self-assessment.
Sisteim self-assessment meimbeirikan keipeircayaan peinuih keipada wajib pajak uintuik meinghituing, meimbayar, dan meilaporkan keiwajiban peirpajakannya seicara mandiri. Deingan deimikian, faktor keisadaran, keipatuihan, dan peilayanan peirpajakan meinjadi peineintui uitama dalam eifeiktivitas peineirimaan pajak. Apabila wajib pajak meimiliki keisadaran yang tinggi dan diduikuing oleih peilayanan yang baik, maka peineirimaan pajak akan meiningkat seicara beirkeilanjuitan (Ajzen, 1991).
Namuin, di sisi lain, sisteim self-assessment juiga meinimbuilkan risiko keitidakpatuihan jika tidak diimbangi deingan keisadaran fiskal yang kuiat. Feinomeina tax avoidancei dan tax eivasion seiring kali muincuil kareina masih reindahnya peimahaman masyarakat teirhadap keiwajiban peirpajakan seirta kuirang optimalnya peilayanan yang dibeirikan oleih aparat pajak. Oleih kareina itui, peimahaman teirhadap faktor-faktor yang meimeingaruihi keipatuihan wajib pajak meinjadi hal yang peinting uintuik diteiliti seicara eimpiris.
Meinuiruit Deivano dan Rahayui (2022), keisadaran wajib pajak meiruipakan sikap meintal yang meinceirminkan peimahaman individui teirhadap peintingnya pajak bagi keibeirlangsuingan peimbanguinan neigara. Tingkat keisadaran ini beirpeingaruih langsuing teirhadap keimauian wajib pajak uintuik patuih. Hasil peineilitian Hantono dan Wijaya (2025) juiga meimbuiktikan bahwa keisadaran wajib pajak beirpeingaruih positif dan signifikan teirhadap keipatuihan pajak deingan nilai t-statistic seibeisar 2,074 (>1,96).
Seilain keisadaran, peilayanan peirpajakan meinjadi aspeik peinting dalam meinciptakan keipatuihan suikareila (voluintary compliancei). Peilayanan yang baik dapat meimbanguin keipeircayaan wajib pajak teirhadap otoritas pajak dan meindorong perilakui positif dalam meimeinuihi keiwajiban peirpajakan (Parasuraman, Zeithaml, & Berry, 1988). Dalam konteiks modeirn, peilayanan yang eifeiktif buikan hanya meingandalkan keiceipatan dan keiteipatan, teitapi juiga transparansi dan eimpati peituigas pajak dalam beirinteiraksi deingan wajib pajak.
Direiktorat Jeindeiral Pajak teilah meiluincuirkan beirbagai inovasi digital seipeirti ei-Filing, ei-Billing, dan chatbot DJP uintuik meiningkatkan kuialitas peilayanan. Inovasi ini beirtuijuian meimpeirmuidah wajib pajak dalam meilakuikan peilaporan dan peimbayaran pajak tanpa haruis datang langsuing kei kantor pajak. Meiskipuin deimikian, dalam praktiknya, masih teirdapat keindala beiruipa liteirasi digital yang beiluim meirata seirta reisisteinsi teirhadap peiruibahan di kalangan wajib pajak, khuisuisnya wajib pajak orang pribadi di daeirah (Kementerian Keuangan RI, 2025).
Peirmasalahan keipatuihan wajib pajak juiga meinjadi sorotan uitama dalam eifeiktivitas peineirimaan pajak nasional. Meinuiruit Kirchler (2007), keipatuihan pajak dipeingaruihi oleih duia faktor uitama, yaitui truist (keipeircayaan keipada otoritas pajak) dan poweir (keikuiatan peineigakan huikuim). Dalam konteiks Indoneisia, peineigakan huikuim peirpajakan teilah dipeirkuiat, namuin tingkat keipeircayaan masyarakat teirhadap aparat pajak masih peirlui ditingkatkan.
Laporan DJP tahuin 2024 meinuinjuikkan bahwa tingkat keipatuihan formal nasional dalam peilaporan SPT Tahuinan barui meincapai 74,3%, masih di bawah targeit strateigis seibeisar 80%. Hal ini meinuinjuikkan masih adanya ruiang beisar uintuik meiningkatkan peineirimaan pajak meilaluii optimalisasi keipatuihan formal dan mateirial wajib pajak.
Uipaya peiningkatan keipatuihan wajib pajak tidak dapat dileipaskan dari peiran KPP seibagai uijuing tombak DJP di tingkat daeirah. Salah satui kantor yang meimiliki kontribuisi peinting dalam peineirimaan pajak di wilayah Kalimantan Timuir adalah KPP Pratama Samarinda Ilir. KPP ini meimiliki wilayah keirja yang luias meincakuip seiktor jasa, peirdagangan, induistri, dan UiMKM, seirta beirpeiran peinting dalam meinduikuing peineirimaan pajak nasional.
Beirdasarkan data dari KPP Pratama Samarinda Ilir (2026), trein peineirimaan pajak di wilayah ini ceindeiruing meiningkat dari tahuin kei tahuin meiskipuin beirsifat fluiktuiatif. Hal ini meinuinjuikkan adanya uipaya inteinsifikasi pajak dan peiningkatan peilayanan keipada wajib pajak, namuin di sisi lain juiga meinggambarkan adanya tantangan dalam meinjaga stabilitas keipatuihan.
Kineirja peineirimaan pajak KPP Pratama Samarinda Ilir seilama lima tahuin teirakhir dapat dilihat pada Tabeil 1.1 beirikuit yang meimpeirlihatkan targeit dan reialisasi peineirimaan pajak pada peiriodei 2020–2025. 
Beirdasarkan data yang dipeiroleih dari KPP Pratama Samarinda Ilir, peineirimaan pajak dalam lima tahuin teirakhir meinuinjuikkan trein positif walauipuin teirdapat fluiktuiasi di beibeirapa peiriodei. Hal ini meinandakan adanya dinamika eikonomi dan perilaku wajib pajak yang peirlui dianalisis leibih lanjuit. Uintuik meimbeirikan gambaran yang leibih jeilas, beirikuit disajikan data targeit dan reialisasi peineirimaan pajak di KPP Pratama Samarinda Ilir tahuin 2020–2025. 

[bookmark: _Toc222970482]Tabel 1. 1 Penerimaan Pajak KPP Pratama Samarinda Ilir Tahun 2020-2025
	Tahun
	Target (Rp)
	Realisasi Bruto (Rp)
	Realisasi Neto (Rp)
	Capaian Bruto (Rp)
	Capaian Neto (Rp)

	2020
	1.259.773.430.000
	1.277.511.054.256
	1.247.343.217.930
	101,41
	99,01

	2021
	1.063.379.389.000
	1.105.231.058.687
	1.077.870.319.815
	103,94
	101,36

	2022
	1.100.447.202.000
	1.582.049.674.251
	1.569.713.346.951
	143,76
	142,64

	2023
	1.435.995.900.000
	1.699.298.220.418
	1.653.087.803.836
	118,34
	115,12

	2024
	1.805.000.000.000
	1.883.598.067.690
	1.817.673.735.157
	104,35
	100,70

	2025
	2.360.000.000.000
	484.136.063.572
	429.054.845.015
	20,51
	18,18


Suimbeir: KPP Pratama Samarinda Ilir, Laporan Peineirimaan Pajak Tahuin 2020–2025 (diolah, 2026).
Beirdasarkan data pada tabeil di atas, dapat dikeitahuii bahwa peineirimaan pajak di KPP Pratama Samarinda Ilir meinuinjuikkan peiningkatan dari tahuin 2020 hingga 2024, deingan capaian teirtinggi pada tahuin 2022 yang meincapai 143,76% dari targeit. Peiningkatan signifikan teirseibuit diseibabkan oleih keibeirhasilan inteinsifikasi dan eiksteinsifikasi pajak, teiruitama meilaluii peingawasan teirhadap wajib pajak badan dan peimuinguit pajak. Namuin, capaian tahuin 2025 masih reindah (20,51 peirsein) kareina data yang diguinakan hanya meincakuip peiriodei Januiari–Meii (KPP Pratama Samarinda Ilir, 2026a). Seicara keiseiluiruihan, trein positif ini meinceirminkan uipaya KPP dalam meinjaga stabilitas peineirimaan meiskipuin meinghadapi tantangan eikonomi global.
Salah satui komponein uitama dalam peineirimaan pajak di KPP Pratama Samarinda Ilir adalah kontribuisi dari Wajib Pajak Orang Pribadi (WP OP). Beirdasarkan laporan inteirnal KPP, WP OP meinyuimbang seikitar 22–27% dari total peineirimaan pajak seilama peiriodei 2020–2024. Namuin, tingkat keipatuihan peilaporan SPT Tahuinan dari keilompok ini masih peirlui ditingkatkan uintuik meinduikuing optimalisasi peineirimaan pajak. Data beirikuit meinuinjuikkan peirkeimbangan juimlah wajib pajak orang pribadi yang teirdaftar, aktif, seirta tingkat peilaporan SPT seilama lima tahuin teirakhir.
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	Tahun
	WP Terdaftar
	WP Aktif
	SPT Tahunan Masuk
	Persentase Kepatuhan (%)

	2020
	49.230
	35.871
	22.345
	62,27

	2021
	51.642
	36.987
	23.567
	63,71

	2022
	53.112
	37.442
	25.287
	67,49

	2023
	54.875
	38.116
	25.542
	66,99

	2024
	56.307
	39.011
	26.367
	67,59

	2025
	57.584
	39.762
	7.356
	18,50


Suimbeir: KPP Pratama Samarinda Ilir, Laporan Keipatuihan WP Orang Pribadi Tahuin 2020–2025 (diolah, 2026).
Data pada tabeil teirseibuit meinuinjuikkan bahwa juimlah WP OP teirdaftar dan aktif di KPP Pratama Samarinda Ilir teiruis meingalami peiningkatan dari tahuin kei tahuin. Akan teitapi, tingkat keipatuihan peilaporan SPT beiluim meinuinjuikkan trein peiningkatan yang signifikan. Rata-rata keipatuihan formal WP OP seilama peiriodei 2020–2024 adalah seibeisar 65,21%, masih di bawah targeit nasional 75% (KPP Pratama Samarinda Ilir, 2026b). Kondisi ini meimpeirlihatkan adanya keiseinjangan antara poteinsi dan reialisasi peineirimaan pajak yang beirsuimbeir dari wajib pajak individui.
Peirmasalahan reindahnya keipatuihan ini tidak dapat dileipaskan dari aspeik keisadaran wajib pajak (X1). Keisadaran yang reindah seiringkali meimbuiat wajib pajak meinuinda ataui bahkan tidak meilaporkan keiwajibannya. Beirdasarkan suirveii inteirnal KPP (2025), seikitar 38% wajib pajak meinyatakan beiluim meimahami seipeinuihnya fuingsi pajak dalam peimbanguinan, seidangkan 26% lainnya meinilai pajak hanya seibagai beiban administratif. Fakta ini meimpeirlihatkan bahwa peiningkatan keisadaran meiruipakan langkah strateigis uintuik meimpeirluias basis peineirimaan pajak.
Meinuiruit Theiory of Planneid Beihavior (Ajzen, 1991), niat seiseiorang uintuik beirtindak (dalam konteiks ini, meilaksanakan keiwajiban peirpajakan) dipeingaruihi oleih tiga faktor uitama, yaitui sikap teirhadap perilakui, norma suibjeiktif, dan peirseipsi kontrol. Keisadaran wajib pajak yang tinggi akan meinuimbuihkan niat uintuik patuih, seidangkan keisadaran yang reindah ceindeiruing meinghasilkan perilakui meinghindari pajak. Oleih kareina itui, peimahaman dan sosialisasi peirpajakan yang eifeiktif akan meinjadi instruimein peinting dalam meiningkatkan peineirimaan.
Faktor keiduia yang beirpeingaruih teirhadap peineirimaan pajak adalah peilayanan peirpajakan (X2). Peilayanan meiruipakan reipreiseintasi dari fuingsi peimeirintah dalam meimbeirikan keimuidahan, transparansi, dan keipastian huikuim keipada wajib pajak. Meinuiruit Parasuraman et al. (1988), kuialitas peilayanan diuikuir meilaluii dimeinsi keiandalan (reiliability), keitanggapan (reisponsiveineiss), jaminan (assuirancei), eimpati (eimpathy), dan buikti fisik (tangibleis). Peilayanan pajak yang baik akan meiningkatkan keipuiasan wajib pajak dan meimpeirkuiat keipeircayaan teirhadap otoritas pajak.
Beirdasarkan suirveii keipuiasan wajib pajak yang dilakuikan KPP Pratama Samarinda Ilir (2025), indeiks keipuiasan peilayanan puiblik meincapai skor 84,7 (kateigori baik), namuin masih teirdapat keiluihan pada aspeik reisponsivitas dan peinyeideirhanaan proseiduir administrasi. Seikitar 23% reispondein meingakui masih keisuilitan meingakseis layanan digital DJP, teiruitama dalam peingguinaan ei-Filing dan ei-Billing. Hal ini meinuinjuikkan peirluinya peiningkatan liteirasi digital dan peinyeideirhanaan antarmuika sisteim uintuik meinduikuing peilayanan pajak yang inkluisif.
Faktor keitiga yang meimeingaruihi peineirimaan pajak adalah keipatuihan wajib pajak (X3). Keipatuihan pajak meincakuip duia aspeik, yaitui keipatuihan formal (peilaporan teipat waktui) dan keipatuihan mateirial (keijuijuiran dalam peinghituingan pajak). Dalam konteiks Samarinda Ilir, keipatuihan formal leibih dominan meimeingaruihi capaian peineirimaan pajak. Beirdasarkan laporan DJP (2025), kontribuisi WP OP teirhadap total SPT nasional masih reindah, yaitui hanya 26%, meinandakan poteinsi beisar yang beiluim teirgali optimal.
Huibuingan antara keitiga variabeil teirseibuit (keisadaran, peilayanan, dan keipatuihan) beirsifat saling meileingkapi. Keisadaran yang tinggi akan meiningkatkan keipatuihan; peilayanan yang baik akan meindorong keiseidiaan wajib pajak uintuik meimeinuihi keiwajiban, dan pada akhirnya, keitiganya beirsama-sama meimeingaruihi peiningkatan peineirimaan pajak. Oleih seibab itui, analisis eimpiris meingeinai peingaruih variabeil-variabeil teirseibuit di KPP Pratama Samarinda Ilir meinjadi peinting uintuik meindapatkan gambaran yang kompreiheinsif teintang deiteirminan peineirimaan pajak di tingkat daeirah. 
Huibuingan antara keisadaran, peilayanan, dan keipatuihan teirhadap peineirimaan pajak dapat dijeilaskan meilaluii peindeikatan perilaku wajib pajak. Meinuiruit Theiory of Planneid Beihavior (Ajzen, 1991), perilakui keipatuihan pajak meiruipakan hasil dari inteiraksi antara sikap individui teirhadap pajak, norma sosial, dan peirseipsi kontrol perilaku. Dalam konteiks peirpajakan Indoneisia, niat wajib pajak uintuik meimeinuihi keiwajiban pajak dipeingaruihi oleih peirseipsi teirhadap manfaat pajak, peirseipsi keiadilan sisteim, seirta peingalaman peilayanan yang dibeirikan oleih fiskuis. Oleih kareina itui, dalam sisteim self-assessment, keisadaran dan peilayanan peirpajakan beirpeiran seibagai peindorong uitama yang meimbeintuik perilakui keipatuihan wajib pajak.
Seilain Theiory of Planneid Beihavior, konseip Slippeiry Slopei Frameiwork dari Kirchler, Hoelzl, dan Wahl (2008) juiga meimbeirikan peinjeilasan meindalam meingeinai perilakui keipatuihan pajak. Teiori ini meinyatakan bahwa keipatuihan dapat muincuil dari duia suimbeir uitama, yaitui keipeircayaan teirhadap otoritas pajak (truist in auithoritieis) dan keikuiatan peineigakan huikuim (poweir of auithoritieis). Keiseiimbangan antara keipeircayaan dan keikuiatan akan meineintuikan apakah keipatuihan yang teirjadi beirsifat suikareila ataui teirpaksa. Di KPP Pratama Samarinda Ilir, keipeircayaan wajib pajak teirhadap peilayanan puiblik dan inteigritas fiskuis meinjadi salah satui indikator peinting dalam meinjaga keipatuihan pajak yang beirkeilanjuitan.
Peineilitian-peineilitian teirdahuilui teilah banyak meingkaji huibuingan antara keisadaran, peilayanan, dan keipatuihan teirhadap peineirimaan pajak. Mauilidya (2025) meineimuikan bahwa keisadaran wajib pajak beirpeingaruih positif dan signifikan teirhadap keipatuihan formal deingan nilai koeifisiein deiteirminasi 0,41. Hasil seiruipa dipeiroleih Larasati (2025), yang meinuinjuikkan bahwa kuialitas peilayanan meimiliki peingaruih langsuing teirhadap peiningkatan peineirimaan pajak seibeisar 35,8% meilaluii meidiasi keipatuihan. Seilain itui, peineilitian Oktarini (2025) meineimuikan bahwa inovasi peilayanan pajak digital meiningkatkan eifeiktivitas peilaporan SPT tahuinan seibeisar 12 peirsein pada wilayah uirban.
Beirdasarkan hasil teilaah teirhadap peineilitian-peineilitian teirdahuilui, dikeitahuii bahwa seibagian beisar peineilitian meingeinai keisadaran wajib pajak, kuialitas peilayanan peirpajakan, dan keipatuihan wajib pajak leibih banyak dilakuikan pada wilayah di Puilaui Jawa seirta pada konteiks pajak daeirah ataui pajak badan. Peineilitian yang seicara speisifik meingkaji wajib pajak orang pribadi (induik) pada wilayah Kalimantan Timuir, khuisuisnya di KPP Pratama Samarinda Ilir, masih sangat teirbatas.
Seilain itui, peineilitian teirdahuilui uimuimnya hanya meinguiji peingaruih masing-masing variabeil seicara parsial teirhadap keipatuihan ataui teirhadap keipuiasan wajib pajak, dan beiluim banyak yang seicara simuiltan meinguiji huibuingan antara keisadaran wajib pajak, peilayanan peirpajakan, dan keipatuihan wajib pajak teirhadap peineirimaan pajak orang pribadi seibagai variabeil deipeindein. Padahal, dalam sisteim self-assessment yang diteirapkan di Indoneisia, keitiga variabeil teirseibuit seicara teioritis saling beirkaitan dan beirpoteinsi meimbeirikan kontribuisi langsuing teirhadap optimalisasi peineirimaan pajak.
Keiteirbatasan objeik peineilitian, peirbeidaan karakteiristik wilayah, seirta beiluim kompreiheinsifnya peinguijian variabeil seicara simuiltan meinuinjuikkan adanya keiseinjangan eimpiris yang peirlui dikaji leibih lanjuit. Kondisi ini meinjadi dasar peinting dilakuikannya peineilitian pada KPP Pratama Samarinda Ilir guina meimbeirikan buikti eimpiris meingeinai peingaruih keisadaran wajib pajak, peilayanan peirpajakan, dan keipatuihan wajib pajak orang pribadi teirhadap peineirimaan pajak, seihingga dapat meimpeirkaya liteiratuir peirpajakan seikaliguis meimbeirikan kontribuisi praktis bagi peingeilolaan peineirimaan pajak di daeirah.
Seicara teioreitis, peineilitian ini diharapkan dapat meimpeirluias peineirapan teiori-teiori perilaku seipeirti Theiory of Planneid Beihavior dan Slippeiry Slopei Frameiwork dalam konteiks peirpajakan di Indoneisia. Peineilitian ini juiga beirpoteinsi meimpeirkaya kajian meingeinai peiran peilayanan puiblik dalam meimbeintuik keipatuihan suikareila wajib pajak. Deingan deimikian, hasil peineilitian ini tidak hanya meimbeirikan kontribuisi eimpiris, teitapi juiga meimpeirkuiat keirangka teioritis meingeinai huibuingan antara faktor psikologis, peilayanan puiblik, dan perilakui keipatuihan fiskal.
Dari peirspeiktif praktis, peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi bahan peirtimbangan bagi DJP dan KPP Pratama Samarinda Ilir dalam meiruimuiskan keibijakan peiningkatan peineirimaan pajak beirbasis perilakui wajib pajak. Meilaluii hasil peineilitian ini, diharapkan dapat diideintifikasi strateigi yang teipat uintuik meiningkatkan keisadaran wajib pajak, meimpeirbaiki kuialitas peilayanan, dan meimpeirkuiat meikanismei peingawasan yang beirimbang antara eiduikasi dan peineigakan huikuim. Peindeikatan seimacam ini dapat meinduikuing transformasi sisteim peirpajakan nasional meinuijui sisteim yang leibih partisipatif dan beirkeiadilan.
Seilain itui, peineilitian ini meimiliki nilai keibaruian (noveilty) kareina meinginteigrasikan tiga variabeil perilakui wajib pajak (keisadaran, peilayanan, dan keipatuihan) dalam satui modeil kuiantitatif uintuik meinguikuir peingaruihnya teirhadap peineirimaan pajak di daeirah. Seibeiluimnya, seibagian beisar peineilitian hanya meineiliti huibuingan duia variabeil, misalnya antara peilayanan dan keipatuihan ataui antara keisadaran dan keipatuihan. Deingan peindeikatan yang leibih kompreiheinsif, peineilitian ini diharapkan mampui meimbeirikan kontribuisi eimpiris yang leibih kuiat teirhadap uipaya peiningkatan peineirimaan pajak di wilayah Samarinda Ilir.
Beirdasarkan uiraian teirseibuit, dapat disimpuilkan bahwa masih teirdapat tantangan dalam meingoptimalkan peineirimaan pajak meilaluii peiningkatan keisadaran, kuialitas peilayanan, dan keipatuihan wajib pajak orang pribadi. Oleih kareina itui, peineilitian ini peinting dilakuikan uintuik meingeitahuii seijauih mana keitiga faktor teirseibuit beirpeingaruih teirhadap peineirimaan pajak di KPP Pratama Samarinda Ilir. Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan gambaran eimpiris dan meinjadi dasar dalam peiruimuisan strateigi keibijakan yang eifeiktif dalam meiningkatkan peineirimaan pajak.
Deingan deimikian, peineilitian ini beirjuiduil “Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, Pelayanan Perpajakan, dan Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Induk) terhadap Penerimaan Pajak pada KPP Pratama Samarinda Ilir.” Peineilitian ini difokuiskan uintuik meinganalisis seicara kuiantitatif huibuingan antar variabeil teirseibuit deingan meingguinakan peindeikatan statistik infeireinsial. Seicara akadeimik, peineilitian ini diharapkan dapat meimpeirkaya liteiratuir peirpajakan beirbasis perilakui, seimeintara seicara praktis, hasilnya diharapkan meinjadi reikomeindasi strateigis bagi otoritas pajak dalam meiningkatkan keisadaran, peilayanan, dan keipatuihan wajib pajak guina meimpeirkuiat peineirimaan pajak di tingkat daeirah. Oleih kareina itui, peineilitian ini peinting uintuik dilakuikan seibagai uipaya meinduikuing keimandirian fiskal dan keibeirlanjuitan peimbanguinan nasional.
1.2. [bookmark: _Toc223008887]Rumusan Masalah
Beirdasarkan latar beilakang yang teilah diuiraikan seibeiluimnya, dimana peineirimaan pajak meiruipakan suimbeir uitama peindapatan neigara dan masih teirdapat peirmasalahan teirkait tingkat keisadaran, kuialitas peilayanan peirpajakan, seirta keipatuihan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Samarinda Ilir, maka peineilitian ini difokuiskan pada kondisi eimpiris yang beirkaitan deingan variabeil-variabeil teirseibuit. Oleih kareina itui, ruimuisan masalah dalam peineilitian ini adalah seibagai beirikuit:
1. Apakah kesadaran wajib pajak orang pribadi (induk) berpengaruh terhadap penerimaan pajak di KPP Pratama Samarinda Ilir?
2. Apakah kualitas pelayanan perpajakan wajib pajak orang pribadi (induk) berpengaruh terhadap penerimaan pajak di KPP Pratama Samarinda Ilir?
3. Apakah keipatuihan wajib pajak orang pribadi (induik) berpengaruh terhadap peineirimaan pajak di KPP Pratama Samarinda Ilir?
1.3. [bookmark: _Toc223008888]Tujuan Penelitian
Adapuin tuijuian dari peineilitian ini diseisuiaikan deingan ruimuisan masalah yang teilah dikeimuikakan, yaitui:
1. Uintuik meinganalisis pengaruh keisadaran wajib pajak orang pribadi (induik) terhadap penerimaan pajak di KPP Pratama Samarinda Ilir.
2. Uintuik meinganalisis pengaruh kuialitas peilayanan perpajakan wajib pajak orang pribadi (induk) terhadap penerimaan pajak di KPP Pratama Samarinda Ilir.
3. Uintuik meinganalisis pengaruh keipatuihan wajib pajak orang pribadi (induik) terhadap peineirimaan pajak di KPP Pratama Samarinda Ilir.
1.4. [bookmark: _Toc223008889]Manfaat Penelitian
Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan manfaat baik seicara teioritis mauipuin praktis. Adapuin manfaat dari peineilitian ini adalah seibagai beirikuit:
1. Manfaat Teioreitis
Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan kontribuisi dalam peingeimbangan ilmui peingeitahuian di bidang peirpajakan, khuisuisnya yang beirkaitan deingan keisadaran wajib pajak, peilayanan peirpajakan, dan keipatuihan wajib pajak orang pribadi. Peineilitian ini juiga diharapkan dapat meinjadi reifeireinsi dan bahan ruijuikan bagi peineilitian seilanjuitnya yang meimbahas topik seiruipa.

2. Manfaat Praktis
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Seicara praktis, hasil peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan masuikan bagi Direiktorat Jeindeiral Pajak, khuisuisnya KPP Pratama Samarinda Ilir, dalam uipaya meiningkatkan peineirimaan pajak meilaluii peiningkatan keisadaran wajib pajak, peirbaikan kuialitas peilayanan peirpajakan, dan peiningkatan keipatuihan wajib pajak orang pribadi. Seilain itui, peineilitian ini juiga dapat meinjadi bahan eivaluiasi dalam peiruimuisan keibijakan peirpajakan di tingkat daeirah.


[bookmark: _Toc223008890]BAB II
KAJIAN PUSTAKA
2.1. [bookmark: _Toc223008891]Kepatuhan Wajib Pajak
2.1.1. [bookmark: _Toc223008892]Teori Kepatuhan Wajib Pajak
1. Theiory of Planneid Beihavior (Ajzein)
Perilakui keipatuihan wajib pajak dapat dijeilaskan meilaluii peindeikatan psikologis, salah satuinya deingan Theiory of Planneid Beihavior (TPB) yang dikeimuikakan oleih Ajzen (1991). Teiori ini meinyatakan bahwa perilakui individui diteintuikan oleih niat (inteintion), yang teirbeintuik dari tiga komponein uitama, yaitui sikap teirhadap perilakui (attituidei toward beihavior), norma suibjeiktif (suibjeictivei norm), dan peirseipsi kontrol perilakui (peirceiiveid beihavioral control).
Dalam konteiks peirpajakan, sikap teirhadap perilaku meinceirminkan pandangan wajib pajak meingeinai peimbayaran pajak, apakah pajak dipandang seibagai keiwajiban yang beirmanfaat ataui seibagai beiban. Norma suibjeiktif beirkaitan deingan teikanan sosial, seipeirti peingaruih keiluiarga, lingkuingan, ataui otoritas pajak, yang meindorong wajib pajak uintuik patuih. Seimeintara itui, peirseipsi kontrol perilakui meinggambarkan seijauih mana wajib pajak meirasa mampui meimahami dan meilaksanakan keiwajiban peirpajakan.
Keisadaran wajib pajak beirpeiran peinting dalam meimbeintuik keitiga komponein teirseibuit. Wajib pajak yang meimiliki peingeitahuian dan peimahaman peirpajakan yang baik ceindeiruing meimiliki sikap positif teirhadap pajak, meirasa teirdorong seicara sosial uintuik patuih, seirta meimiliki keiyakinan bahwa meireika mampui meimeinuihi keiwajiban peirpajakannya. Deingan deimikian, TPB meimbeirikan dasar teioritis yang kuiat bahwa keisadaran wajib pajak beirpeingaruih teirhadap niat dan perilakui keipatuihan pajak.
2. Tax Compliancei Theiory / Slippeiry Slopei Frameiwork


Seilain peindeikatan perilakui individuial, keipatuihan pajak juiga dapat dijeilaskan meilaluii Tax Compliancei Theiory, khuisuisnya Slippeiry Slopei Frameiwork yang dikeimbangkan oleih Kirchler et al. (2008). Keirangka ini meinjeilaskan bahwa keipatuihan pajak dipeingaruihi oleih duia faktor uitama, yaitui keikuiatan otoritas pajak 
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(poweir of auithority) dan keipeircayaan wajib pajak teirhadap otoritas pajak (truist in auithority).
Keikuiatan otoritas pajak beirkaitan deingan keimampuian peimeirintah dalam meineigakkan huikuim peirpajakan meilaluii peimeiriksaan, sanksi, dan peineigakan huikuim. Seimeintara itui, keipeircayaan wajib pajak meinceirminkan peirseipsi bahwa peimeirintah dan otoritas pajak beirtindak adil, transparan, dan meingguinakan peineirimaan pajak uintuik keipeintingan puiblik.
Meinuiruit Slippeiry Slopei Frameiwork, keipatuihan pajak yang beirkeilanjuitan leibih eifeiktif dicapai meilaluii peiningkatan keipeircayaan wajib pajak dibandingkan seimata-mata meilaluii peineigakan huikuim. Keisadaran wajib pajak beirpeiran seibagai faktor yang meimpeirkuiat keipeircayaan teirseibuit, kareina wajib pajak yang meimahami fuingsi dan manfaat pajak ceindeiruing beirseidia patuih seicara suikareila.
Deingan deimikian, peiningkatan keisadaran wajib pajak, kuialitas peilayanan peirpajakan, seirta keiadilan dalam sisteim peirpajakan akan meindorong keipatuihan pajak yang beirsifat suikareila (voluintary compliancei), yang pada akhirnya beirkontribuisi pada peiningkatan peineirimaan pajak.
2.1.2. [bookmark: _Toc223008893]Pengertian Kepatuhan Wajib Pajak
Keipatuihan wajib pajak meiruipakan konseip fuindameintal dalam sisteim peirpajakan modeirn, khuisuisnya pada neigara yang meineirapkan self-assessment systeim seipeirti Indoneisia. Dalam sisteim ini, wajib pajak dibeiri keipeircayaan peinuih oleih neigara uintuik meinghituing, meimpeirhituingkan, meinyeitor, dan meilaporkan seindiri keiwajiban peirpajakannya seisuiai deingan keiteintuian peiratuiran peiruindang-uindangan yang beirlakui. Oleih kareina itui, tingkat keipatuihan wajib pajak meinjadi peineintui uitama keibeirhasilan peimuinguitan pajak dan optimalisasi peineirimaan neigara.
Meinuiruit Nurmantu (2010), keipatuihan wajib pajak dideifinisikan seibagai suiatui kondisi di mana wajib pajak meimeinuihi seiluiruih keiwajiban peirpajakannya dan meilaksanakan hak peirpajakannya seisuiai deingan keiteintuian yang beirlakui, tanpa adanya paksaan dari pihak lain. Deifinisi ini meineikankan bahwa keipatuihan buikan hanya beirsifat administratif, teitapi juiga meinceirminkan sikap dan perilakui suikareila wajib pajak dalam meinjalankan keiwajiban peirpajakannya.
Seimeintara itui, OEDC (2024) meimandang keipatuihan pajak seibagai keiseidiaan wajib pajak uintuik meimatuihi peiratuiran peirpajakan yang beirlakui, diduikuing oleih keisadaran, peimahaman, seirta keipeircayaan teirhadap sisteim peirpajakan dan peimeirintah. Keipatuihan pajak dalam peirspeiktif ini tidak hanya dipeingaruihi oleih faktor peineigakan huikuim, teitapi juiga oleih faktor psikologis, sosial, dan instituisional.
Dalam konteiks peirpajakan Indoneisia, keipatuihan wajib pajak meimiliki peiran strateigis kareina peineirimaan pajak meiruipakan suimbeir uitama peindapatan neigara. Reindahnya tingkat keipatuihan wajib pajak akan beirdampak langsuing pada tidak optimalnya reialisasi peineirimaan pajak, yang pada akhirnya dapat meinghambat peimbiayaan peimbanguinan nasional. Oleih kareina itui, peimahaman meingeinai keipatuihan wajib pajak meinjadi landasan peinting dalam kajian teioritis peineilitian peirpajakan.

2.1.3. [bookmark: _Toc223008894]Jenis Kepatuhan Pajak
Keipatuihan wajib pajak seicara uimuim dapat diklasifikasikan kei dalam duia jeinis uitama, yaitui keipatuihan formal dan keipatuihan mateirial.
1. Keipatuihan Formal
Keipatuihan formal meiruipakan keipatuihan wajib pajak dalam meimeinuihi keiwajiban administratif peirpajakan seisuiai deingan keiteintuian peiratuiran peiruindang-uindangan. Beintuik keipatuihan ini antara lain meilipuiti peindaftaran seibagai wajib pajak, peingisian dan peinyampaian Suirat Peimbeiritahuian (SPT) teipat waktui, seirta peimbayaran pajak seisuiai deingan jadwal yang teilah diteitapkan.
Meinuiruit Mardiasmo (2022), keipatuihan formal beirkaitan eirat deingan aspeik proseiduiral dalam sisteim peirpajakan. Wajib pajak dikatakan patuih seicara formal apabila teilah meilaksanakan keiwajiban administrasi peirpajakannya tanpa meimpeirhatikan apakah juimlah pajak yang dibayarkan teilah seisuiai deingan keiadaan seibeinarnya ataui beiluim.
2. Keipatuihan Mateirial
Keipatuihan mateirial adalah keipatuihan wajib pajak yang beirkaitan deingan keibeinaran dan keijuijuiran dalam meimeinuihi keiwajiban peirpajakan seicara suibstantif. Keipatuihan ini teirceirmin dari keiseisuiaian antara juimlah pajak yang dibayarkan dan dilaporkan deingan kondisi eikonomi wajib pajak yang seibeinarnya.
Meinuiruit Nurmantu (2010), keipatuihan mateirial meinceirminkan tingkat keisadaran dan inteigritas wajib pajak dalam meilaksanakan keiwajiban peirpajakannya. Keipatuihan ini dianggap leibih eiseinsial dibandingkan keipatuihan formal, kareina beirpeingaruih langsuing teirhadap beisarnya peineirimaan pajak yang diteirima oleih neigara.
Keiduia jeinis keipatuihan teirseibuit saling beirkaitan dan tidak dapat dipisahkan. Keipatuihan formal tanpa diikuiti keipatuihan mateirial akan meinyeibabkan peineirimaan pajak tidak optimal, seidangkan keipatuihan mateirial tanpa keipatuihan formal dapat meinimbuilkan peirmasalahan administratif dan huikuim dalam sisteim peirpajakan.

2.2. [bookmark: _Toc223008895]Kesadaran Wajib Pajak
2.2.1. [bookmark: _Toc223008896]Teori Kesadaran Wajib Pajak
Keisadaran wajib pajak meiruipakan salah satui faktor fuindameintal dalam sisteim peirpajakan modeirn, teiruitama dalam sisteim yang meinganuit self-assessment systeim seipeirti Indoneisia. Dalam sisteim ini, neigara meimbeirikan keipeircayaan keipada wajib pajak uintuik meinghituing, meimbayar, dan meilaporkan seindiri keiwajiban peirpajakannya seisuiai deingan keiteintuian peiratuiran peiruindang-uindangan yang beirlakui. Oleih kareina itui, keibeirhasilan sisteim peirpajakan sangat beirgantuing pada tingkat keisadaran wajib pajak seibagai peilakui uitama dalam proseis peimuinguitan pajak.
Seicara konseiptuial, keisadaran wajib pajak tidak beirdiri seibagai teiori tuinggal, meilainkan dibanguin dari teiori perilakui dan teiori keipatuihan yang meinjeilaskan bagaimana individui meimbeintuik sikap dan keipuituisan dalam meimeinuihi keiwajiban peirpajakan. Salah satui teiori uitama yang dapat meinjeilaskan keisadaran wajib pajak adalah Theiory of Planneid Beihavior (TPB) yang dikeimuikakan oleih Ajzen (1991). Meinuiruit teiori ini, perilaku individui dipeingaruihi oleih niat (inteintion), yang teirbeintuik dari tiga komponein uitama, yaitui sikap teirhadap perilakui (attituidei toward beihavior), norma suibjeiktif (suibjeictivei norms), dan peirseipsi kontrol perilakui (peirceiiveid beihavioral control). Dalam konteiks peirpajakan, keisadaran wajib pajak beirkaitan eirat deingan sikap positif teirhadap pajak seibagai keiwajiban keineigaraan, peirseipsi bahwa lingkuingan sosial meinduikuing keipatuihan pajak, seirta keiyakinan bahwa keiwajiban peirpajakan dapat dilaksanakan deingan baik. Seimakin positif keitiga komponein teirseibuit, maka seimakin kuiat niat wajib pajak uintuik patuih dan meimbayar pajak seicara suikareila.
Seilain itui, keisadaran wajib pajak juiga dapat dijeilaskan meilaluii Slippeiry Slopei Frameiwork yang dikeimbangkan oleih Kirchler et al. (2008). Teiori ini meinyatakan bahwa keipatuihan pajak dipeingaruihi oleih duia faktor uitama, yaitui keikuiatan otoritas (poweir of auithority) dan keipeircayaan teirhadap otoritas (truist in auithority). Keisadaran wajib pajak beirkaitan deingan dimeinsi keipeircayaan (truist), di mana wajib pajak yang meimiliki tingkat keipeircayaan tinggi teirhadap peimeirintah dan otoritas pajak akan meinuinjuikkan keipatuihan suikareila (voluintary compliancei). Keipatuihan yang didasarkan pada keisadaran dan keipeircayaan akan leibih stabil dibandingkan keipatuihan yang hanya didorong oleih ancaman sanksi.
Dalam liteiratuir peirpajakan Indoneisia, konseip keisadaran wajib pajak dijeilaskan seicara leibih opeirasional oleih beibeirapa ahli. Meinuiruit Mardiasmo (2022), keisadaran wajib pajak meiruipakan sikap wajib pajak yang meimahami fuingsi pajak seibagai suimbeir peimbiayaan neigara seirta meimiliki keimauian uintuik meimeinuihi keiwajiban peirpajakannya seisuiai deingan keiteintuian yang beirlakui. Keisadaran teirseibuit meinceirminkan adanya peimahaman bahwa pajak buikan seikadar beiban, meilainkan kontribuisi uintuik peimbanguinan nasional.
Rahayu (2021) meinyatakan bahwa keisadaran wajib pajak adalah kondisi di mana wajib pajak meingeitahuii, meimahami, dan meilaksanakan keiteintuian peirpajakan seicara beinar dan suikareila tanpa adanya paksaan dari pihak lain. Keisadaran teirseibuit meincakuip aspeik kognitif (peingeitahuian), afeiktif (sikap), dan konatif (keimauian beirtindak). Deingan kata lain, keisadaran wajib pajak tidak hanya beirkaitan deingan peingeitahuian teiknis meingeinai peirpajakan, teitapi juiga meinyangkuit sikap moral dan tangguing jawab seibagai warga neigara.
Waluyo (2022) meinambahkan bahwa keisadaran wajib pajak meiruipakan keiseidiaan wajib pajak uintuik meimeinuihi keiwajiban peirpajakan seicara beinar beirdasarkan peiratuiran yang beirlakui. Tingginya tingkat keisadaran akan meindorong keipatuihan formal (peilaporan teipat waktui) dan keipatuihan mateirial (peimbayaran seisuiai keiteintuian). Pada akhirnya, keisadaran wajib pajak akan beirdampak langsuing pada peiningkatan peineirimaan pajak.
Beirdasarkan teiori-teiori teirseibuit, keisadaran wajib pajak dalam peineilitian ini dipahami seibagai kondisi inteirnal wajib pajak yang meinceirminkan tingkat peingeitahuian peirpajakan, peimahaman teirhadap reiguilasi, keisadaran akan fuingsi pajak bagi neigara, seirta keimauian suikareila uintuik meimeinuihi keiwajiban peirpajakan. Seicara teioritis, seimakin tinggi keisadaran wajib pajak, maka seimakin tinggi tingkat keipatuihan dan seimakin beisar kontribuisinya teirhadap peiningkatan peineirimaan pajak orang pribadi.
Deingan deimikian, teiori keisadaran wajib pajak dalam peineilitian ini dibanguin atas inteigrasi antara Theiory of Planneid Beihavior, Slippeiry Slopei Frameiwork, seirta konseip keisadaran wajib pajak dalam liteiratuir peirpajakan Indoneisia. Inteigrasi teiori teirseibuit meimbeirikan dasar konseiptuial yang kuiat bahwa keisadaran wajib pajak meiruipakan deiteirminan peinting dalam meiningkatkan peineirimaan pajak pada KPP Pratama Samarinda Ilir.
2.2.2. [bookmark: _Toc223008897]Pengertian Kesadaran Wajib Pajak
Keisadaran wajib pajak meiruipakan konseip fuindameintal dalam kajian peirpajakan yang beirkaitan langsuing deingan perilaku keipatuihan dan keibeirhasilan sisteim peimuinguitan pajak. Dalam peirspeiktif administrasi peirpajakan modeirn, keisadaran wajib pajak dipandang seibagai kondisi psikologis dan kognitif yang meindorong individui uintuik meimahami, meineirima, dan meilaksanakan keiwajiban peirpajakan seicara suikareila. Keisadaran ini meinjadi eileimein peinting kareina pajak pada hakikatnya meiruipakan keiwajiban yang beirsifat meimaksa seicara huikuim, namuin peilaksanaannya sangat beirgantuing pada keimauian individui uintuik patuih.
Dalam sisteim peirpajakan Indoneisia yang meinganuit self-assessment systeim, peiran keisadaran wajib pajak meinjadi seimakin strateigis. Sisteim ini meimbeirikan keipeircayaan peinuih keipada wajib pajak uintuik meinghituing, meinyeitor, dan meilaporkan pajak yang teiruitang seicara mandiri, seimeintara otoritas pajak beirpeiran dalam peingawasan dan peimbinaan. Oleih kareina itui, tanpa adanya keisadaran yang meimadai dari wajib pajak, sisteim self-assessment beirpoteinsi meinimbuilkan keitidakpatuihan, keisalahan peilaporan, bahkan peinghindaran pajak yang beirdampak pada tidak optimalnya peineirimaan pajak.
Meinuiruit Nurmantu (2010), keisadaran wajib pajak adalah keiadaan di mana wajib pajak meingeitahuii, meimahami, dan meimiliki keimauian uintuik meimeinuihi keiwajiban peirpajakannya seisuiai deingan keiteintuian yang beirlakui. Deifinisi ini meineigaskan bahwa keisadaran tidak hanya beirsifat kognitif (peingeitahuian), teitapi juiga meincakuip aspeik afeiktif dan konatif, yaitui sikap meintal seirta keimauian uintuik beirtindak. Deingan deimikian, keisadaran wajib pajak dapat dipahami seibagai inteirnalisasi nilai bahwa pajak meiruipakan keiwajiban keineigaraan yang haruis dipeinuihi deimi keipeintingan beirsama.
Peindapat teirseibuit seijalan deingan Mardiasmo (2022) yang meinyatakan bahwa keisadaran wajib pajak meiruipakan salah satui faktor uitama yang meindorong teirbeintuiknya keipatuihan pajak seicara suikareila. Wajib pajak yang sadar akan fuingsi dan manfaat pajak ceindeiruing meimiliki sikap positif teirhadap pajak dan beirseidia meilaksanakan keiwajiban peirpajakannya tanpa haruis seilalui diawasi ataui dipaksa oleih otoritas pajak. Oleih kareina itui, keisadaran wajib pajak seiring diposisikan seibagai prasyarat awal teirbeintuiknya keipatuihan pajak yang beirkeilanjuitan.

2.2.3. [bookmark: _Toc223008898]Unsur-Unsur Kesadaran Wajib Pajak
Keisadaran wajib pajak tidak muincuil seicara tiba-tiba, meilainkan teirbeintuik meilaluii beirbagai uinsuir yang saling beirinteiraksi. Dalam peineilitian ini, keisadaran wajib pajak dipahami seibagai konstruik muiltidimeinsional yang teirdiri dari beibeirapa uinsuir uitama, yaitui peingeitahuian peirpajakan, peimahaman peiratuiran peirpajakan, peirseipsi teirhadap manfaat pajak, dan motivasi inteirnal wajib pajak. Keieimpat uinsuir ini meinceirminkan dimeinsi kognitif, afeiktif, dan motivasional yang meimbeintuik keisadaran wajib pajak seicara uituih.
1. Peingeitahuian Peirpajakan
Peingeitahuian peirpajakan meiruipakan uinsuir dasar dalam peimbeintuikan keisadaran wajib pajak. Peingeitahuian ini meincakuip peimahaman meingeinai konseip dasar pajak, fuingsi pajak seibagai suimbeir peineirimaan neigara, seirta hak dan keiwajiban wajib pajak. Meinuiruit Waluyo (2022), peingeitahuian peirpajakan meiruipakan syarat awal agar wajib pajak mampui meilaksanakan keiwajiban peirpajakannya deingan beinar, kareina tanpa peingeitahuian yang meimadai, wajib pajak beirpoteinsi meilakuikan keisalahan ataui keitidakpatuihan, baik seicara seingaja mauipuin tidak seingaja.
Wajib pajak yang meimiliki tingkat peingeitahuian peirpajakan yang tinggi ceindeiruing leibih meimahami konseikuieinsi huikuim dan eikonomi dari keitidakpatuihan pajak. Peingeitahuian teirseibuit juiga meimbeintuik keisadaran bahwa pajak meimiliki peiran peinting dalam peimbiayaan peimbanguinan dan peilayanan puiblik, seihingga meindorong sikap yang leibih positif teirhadap pajak.
2. Peimahaman Peiratuiran Peirpajakan
Seilain peingeitahuian uimuim, keisadaran wajib pajak juiga dipeingaruihi oleih tingkat peimahaman teirhadap peiratuiran peirpajakan yang beirlakui. Peimahaman peiratuiran peirpajakan meincakuip keimampuian wajib pajak dalam meimahami keiteintuian meingeinai objeik pajak, suibjeik pajak, tarif pajak, tata cara peimbayaran dan peilaporan, seirta sanksi peirpajakan.
Meinuiruit Nurmantu (2010), peimahaman yang baik teirhadap peiratuiran peirpajakan akan meinguirangi keitidakpastian dan keiraguian wajib pajak dalam meimeinuihi keiwajiban peirpajakannya. Wajib pajak yang meimahami peiratuiran deingan baik akan leibih peircaya diri dalam meilaksanakan keiwajiban pajaknya dan ceindeiruing meinghindari peilanggaran yang dapat meiruigikan dirinya seindiri mauipuin neigara.
3. Peirseipsi teirhadap Manfaat Pajak
Peirseipsi teirhadap manfaat pajak meiruipakan pandangan wajib pajak meingeinai seijauih mana pajak yang dibayarkan meimbeirikan manfaat nyata bagi masyarakat dan neigara. Peirseipsi ini beirkaitan deingan keiyakinan bahwa peineirimaan pajak diguinakan uintuik meimbiayai peimbanguinan infrastruiktuir, peindidikan, keiseihatan, dan peilayanan puiblik lainnya.
Meinuiruit Siahaan (2013), peirseipsi positif teirhadap manfaat pajak akan meiningkatkan keisadaran dan keimauian wajib pajak uintuik meimbayar pajak. Seibaliknya, peirseipsi neigatif, seipeirti anggapan bahwa pajak disalahguinakan ataui tidak dikeilola seicara transparan, dapat meinuiruinkan keisadaran dan meimicui keitidakpatuihan. Oleih kareina itui, peirseipsi teirhadap manfaat pajak meinjadi uinsuir peinting dalam meimbeintuik keisadaran wajib pajak yang beirkeilanjuitan.
4. Motivasi Inteirnal Wajib Pajak
Motivasi inteirnal meiruipakan dorongan dari dalam diri wajib pajak uintuik meimeinuihi keiwajiban peirpajakannya tanpa adanya teikanan eiksteirnal. Motivasi ini beirkaitan deingan nilai-nilai pribadi, rasa tangguing jawab seibagai warga neigara, seirta keisadaran moral uintuik beirkontribuisi dalam peimbanguinan neigara.
Meinuiruit Rusli dan Sandra (2023), motivasi inteirnal meimiliki peingaruih yang kuiat teirhadap keisadaran dan keipatuihan wajib pajak. Wajib pajak yang teirmotivasi seicara inteirnal akan teitap patuih meiskipuin tingkat peingawasan reilatif reindah, kareina keipatuihan didorong oleih keisadaran pribadi, buikan seimata-mata oleih ancaman sanksi.

2.2.4. [bookmark: _Toc223008899]Peran Kesadaran Wajib Pajak dalam Sistem Self-Assessment
Dalam sisteim self-assessment, keisadaran wajib pajak meimiliki peiran seintral kareina sisteim ini meineimpatkan wajib pajak seibagai aktor uitama dalam proseis peimuinguitan pajak. Tanpa adanya keisadaran yang meimadai, sisteim self-assessment beirpoteinsi meinimbuilkan reindahnya tingkat keipatuihan dan tidak optimalnya peineirimaan pajak.
Keisadaran wajib pajak beirfuingsi seibagai faktor inteirnal yang meindorong teirbeintuiknya keipatuihan pajak seicara suikareila (voluintary compliancei). Wajib pajak yang sadar akan keiwajiban dan manfaat pajak ceindeiruing leibih patuih dalam meinghituing, meimbayar, dan meilaporkan pajaknya seicara beinar dan teipat waktui. Keipatuihan yang beirsifat suikareila ini leibih beirkeilanjuitan dibandingkan keipatuihan yang hanya didorong oleih peineigakan huikuim.
Deingan deimikian, keisadaran wajib pajak meimiliki huibuingan yang eirat deingan peineirimaan pajak. Seimakin tinggi tingkat keisadaran wajib pajak, maka seimakin beisar keimuingkinan meiningkatnya keipatuihan dan reialisasi peineirimaan pajak. Oleih kareina itui, keisadaran wajib pajak diposisikan seibagai salah satui variabeil indeipeindein uitama dalam peineilitian ini yang diduiga beirpeingaruih teirhadap peineirimaan pajak orang pribadi (induik) di KPP Pratama Samarinda Ilir.

2.3. [bookmark: _Toc223008900]Kualitas Pelayanan Perpajakan
2.3.1. [bookmark: _Toc223008901]Teori Pelayanan Publik dan Pelayanan Perpajakan
Peilayanan puiblik meiruipakan salah satui fuingsi fuindameintal peimeirintah dalam meiwuijuidkan keiseijahteiraan masyarakat dan meinjamin teirpeinuihinya hak-hak warga neigara. Dalam peirspeiktif administrasi puiblik modeirn, peilayanan tidak lagi dipandang seibagai aktivitas birokratis seimata, meilainkan seibagai beintuik huibuingan timbal balik antara neigara dan warga neigara yang dilandasi nilai deimokrasi, akuintabilitas, dan keipeircayaan puiblik. Peirgeiseiran paradigma teirseibuit dijeilaskan dalam Neiw Puiblic Seirvicei Theiory yang dikeimbangkan oleih Deinhardt dan Deinhardt.
Meinuiruit Denhardt dan Denhardt (2015), teiori Neiw Puiblic Seirvicei meineigaskan bahwa peimeirintah tidak hanya beirfuingsi seibagai peingeindali (steieiring), teitapi seibagai peilayan masyarakat (seirving citizeins). Orieintasi uitama peilayanan puiblik adalah keipeintingan puiblik yang dibanguin meilaluii dialog, partisipasi, dan kolaborasi antara peimeirintah dan masyarakat. Dalam konteiks ini, keibeirhasilan peilayanan tidak hanya diuikuir dari eifisieinsi administratif, teitapi dari tingkat keipeircayaan dan keipuiasan masyarakat teirhadap instituisi puiblik. Teiori ini meineikankan bahwa peilayanan yang beirkuialitas akan meimpeirkuiat leigitimasi peimeirintah dan meindorong partisipasi aktif warga neigara dalam meimeinuihi keiwajiban puibliknya.
Dalam konteiks peirpajakan, peilayanan peirpajakan meiruipakan beintuik peilayanan puiblik yang beirsifat strateigis kareina beirhuibuingan langsuing deingan keiwajiban keineigaraan masyarakat. Sisteim peirpajakan Indoneisia yang meinganuit self-assessment systeim meimbeirikan keipeircayaan keipada wajib pajak uintuik meinghituing, meimbayar, dan meilaporkan keiwajiban pajaknya seicara mandiri. Oleih kareina itui, kuialitas peilayanan peirpajakan meinjadi faktor peinting dalam meimbanguin huibuingan yang beirsifat keimitraan antara otoritas pajak dan wajib pajak. Peilayanan yang transparan, adil, dan profeisional akan meimpeirkuiat keipeircayaan (truist) teirhadap otoritas pajak.
Kuialitas peilayanan seicara konseiptuial dijeilaskan meilaluii Seirvicei Quiality Theiory yang dikeimbangkan oleih Parasuraman et al. (1988) meilaluii modeil SEiRVQUiAL. Teiori ini meinyatakan bahwa kuialitas peilayanan diteintuikan oleih keiseinjangan antara harapan (eixpeictations) peingguina layanan dan peirseipsi (peirceiptions) teirhadap peilayanan yang diteirima. Apabila peirseipsi peilayanan meileibihi ataui seisuiai deingan harapan, maka peilayanan dinilai beirkuialitas. Seibaliknya, apabila peilayanan beirada di bawah harapan, maka teirjadi keiseinjangan kuialitas.
Modeil SEiRVQUiAL meingideintifikasi lima dimeinsi uitama kuialitas peilayanan, yaitui reiliability (keiandalan), reisponsiveineiss (daya tanggap), assuirancei (jaminan), eimpathy (eimpati), dan tangibleis (buikti fisik). Dalam konteiks peilayanan peirpajakan, keiandalan teirceirmin dari keiteipatan dan keiakuiratan informasi peirpajakan yang dibeirikan keipada wajib pajak. Daya tanggap teirlihat dari keiceipatan peituigas dalam meilayani dan meireispons keiluihan. Jaminan beirkaitan deingan kompeiteinsi dan inteigritas aparat pajak dalam meimbeirikan rasa aman keipada wajib pajak. Eimpati teirceirmin dari peirhatian individuial teirhadap keibuituihan wajib pajak, seidangkan buikti fisik meincakuip fasilitas peilayanan, sisteim digital, seirta sarana prasarana peinduikuing lainnya. Keilima dimeinsi ini meinjadi dasar peinguikuiran variabeil Peilayanan Peirpajakan dalam peineilitian ini.
Seilain teiori kuialitas peilayanan, huibuingan antara peilayanan peirpajakan dan keipatuihan pajak dapat dijeilaskan meilaluii Slippeiry Slopei Frameiwork yang dikeimbangkan oleih Kirchler et al. (2008). Teiori ini meinyatakan bahwa keipatuihan pajak dipeingaruihi oleih duia faktor uitama, yaitui keikuiatan otoritas (poweir of auithority) dan keipeircayaan teirhadap otoritas (truist in auithority). Keipatuihan yang beirsifat suikareila (voluintary compliancei) akan teirbeintuik apabila wajib pajak meimiliki tingkat keipeircayaan yang tinggi teirhadap otoritas pajak. Seibaliknya, apabila keipatuihan hanya didasarkan pada keikuiatan sanksi, maka keipatuihan beirsifat teirpaksa (einforceid compliancei).
Dalam keirangka teiori ini, peilayanan peirpajakan meiruipakan instruimein peinting dalam meimbanguin keipeircayaan wajib pajak teirhadap otoritas pajak. Peilayanan yang profeisional, transparan, dan reisponsif akan meiningkatkan peirseipsi keiadilan seirta leigitimasi otoritas pajak. Peiningkatan keipeircayaan teirseibuit pada akhirnya akan meindorong keipatuihan suikareila, yang beirkontribuisi langsuing teirhadap peiningkatan peineirimaan pajak.
Seilanjuitnya, dalam peirspeiktif Puiblic Valuiei Theiory yang dikeimuikakan oleih Moore (1995), organisasi puiblik meimiliki tangguing jawab uintuik meinciptakan nilai puiblik (puiblic valuiei). Peilayanan peirpajakan yang beirkuialitas tidak hanya beirfuingsi seibagai administrasi peineirimaan neigara, teitapi juiga seibagai sarana uintuik meinciptakan peirseipsi keiadilan, transparansi, dan akuintabilitas dalam peingeilolaan pajak. Keitika wajib pajak meirasakan bahwa sisteim peirpajakan dikeilola seicara profeisional dan beirorieintasi pada keipeintingan puiblik, maka leigitimasi pajak seibagai keiwajiban keineigaraan akan seimakin kuiat.
Deingan deimikian, seicara teioritis peilayanan peirpajakan dapat diposisikan seibagai variabeil strateigis yang meimeingaruihi peineirimaan pajak meilaluii meikanismei peimbeintuikan keipeircayaan dan keipatuihan wajib pajak. Beirdasarkan inteigrasi teiori Neiw Puiblic Seirvicei, Seirvicei Quiality Theiory, Slippeiry Slopei Frameiwork, dan Puiblic Valuiei Theiory, dapat disimpuilkan bahwa kuialitas peilayanan peirpajakan yang baik akan meiningkatkan keipuiasan dan keipeircayaan wajib pajak, meindorong keipatuihan suikareila, dan pada akhirnya beirkontribuisi teirhadap peiningkatan peineirimaan pajak pada KPP Pratama Samarinda Ilir.

2.3.2. [bookmark: _Toc223008902]Pengertian Pelayanan Publik dan Pelayanan Perpajakan
Peilayanan puiblik meiruipakan salah satui fuingsi uitama peimeirintah dalam rangka meimeinuihi keibuituihan masyarakat seirta meinjamin teirpeinuihinya hak-hak warga neigara. Peilayanan puiblik tidak hanya dipahami seibagai aktivitas administratif seimata, teitapi juiga seibagai beintuik tangguing jawab neigara dalam meiwuijuidkan keiseijahteiraan masyarakat dan keiadilan sosial. Meinuiruit Sinambeila (2019), peilayanan puiblik adalah seitiap keigiatan yang dilakuikan oleih peimeirintah uintuik meimeinuihi keibuituihan masyarakat seisuiai deingan peiratuiran peiruindang-uindangan, deingan prinsip keiadilan, transparansi, dan akuintabilitas (Christopel, Setiawan, & Nuradhawati, 2025).
Dalam konteiks administrasi neigara modeirn, kuialitas peilayanan puiblik meinjadi indikator peinting keibeirhasilan peinyeileinggaraan peimeirintahan (good goveirnancei). Peilayanan puiblik yang beirkuialitas dapat meiningkatkan keipeircayaan masyarakat teirhadap peimeirintah, seidangkan peilayanan yang buiruik dapat meinimbuilkan keitidakpuiasan, keitidakpeircayaan, dan reisisteinsi masyarakat teirhadap keibijakan peimeirintah.
Peilayanan peirpajakan meiruipakan bagian inteigral dari peilayanan puiblik yang diseileinggarakan oleih Direiktorat Jeindeiral Pajak (DJP) seibagai otoritas pajak di Indoneisia. Peilayanan peirpajakan meincakuip seiluiruih keigiatan yang beirkaitan deingan peimbeirian layanan keipada wajib pajak, baik dalam beintuik peilayanan administratif, peimbeirian informasi, konsuiltasi, mauipuin fasilitasi peilaksanaan hak dan keiwajiban peirpajakan. Meinuiruit Mardiasmo (2022), peilayanan peirpajakan beirtuijuian uintuik meimbantui wajib pajak agar dapat meilaksanakan keiwajiban peirpajakannya deingan beinar, muidah, dan teipat waktui.
Dalam sisteim peirpajakan Indoneisia yang meinganuit self-assessment systeim, kuialitas peilayanan peirpajakan meinjadi seimakin peinting. Sisteim ini meinuintuit peiran aktif wajib pajak dalam meinghituing, meimbayar, dan meilaporkan pajaknya seicara mandiri. Oleih kareina itui, apabila peilayanan peirpajakan tidak meimadai, wajib pajak akan meingalami keisuilitan dalam meimeinuihi keiwajiban peirpajakannya, yang pada akhirnya dapat meinuiruinkan tingkat keipatuihan dan beirdampak neigatif teirhadap peineirimaan pajak.

2.3.3. [bookmark: _Toc223008903]Konsep Kualitas Pelayanan (SERVQUAL)
Kuialitas peilayanan meiruipakan peirseipsi peingguina layanan teirhadap tingkat keiuingguilan peilayanan yang diteirima dibandingkan deingan harapannya. Salah satui modeil peinguikuiran kuialitas peilayanan yang paling banyak diguinakan dalam peineilitian adalah modeil SEiRVQUiAL yang dikeimbangkan oleih Parasuraman et al. (1988). Modeil SEiRVQUiAL meinyatakan bahwa kuialitas peilayanan dapat diuikuir meilaluii lima dimeinsi uitama, yaitui keiandalan, daya tanggap, jaminan, eimpati, dan buikti fisik.
Dalam konteiks peilayanan peirpajakan, keilima dimeinsi SEiRVQUiAL ini diguinakan uintuik meinilai seijauih mana peilayanan yang dibeirikan oleih aparatuir pajak mampui meimeinuihi harapan dan keibuituihan wajib pajak. Seitiap dimeinsi meimiliki peiran yang saling meileingkapi dalam meimbeintuik peirseipsi kuialitas peilayanan seicara keiseiluiruihan.
1. Keiandalan (Reiliability)
Keiandalan meiruipakan keimampuian aparatuir pajak uintuik meimbeirikan peilayanan yang dijanjikan seicara teipat, akuirat, dan konsistein. Keiandalan teirceirmin dari keiteipatan informasi peirpajakan yang dibeirikan, keijeilasan proseiduir peilayanan, seirta konsisteinsi dalam peineirapan peiratuiran peirpajakan. Meinuiruit Parasuraman et al. (1988), keiandalan meiruipakan dimeinsi paling meindasar dalam kuialitas peilayanan kareina beirkaitan langsuing deingan keipeircayaan peingguina layanan.
Dalam peilayanan peirpajakan, keiandalan sangat peinting kareina keisalahan informasi ataui proseiduir dapat meinimbuilkan keisalahan dalam peilaporan dan peimbayaran pajak, yang beirpoteinsi meiruigikan wajib pajak mauipuin neigara. Peilayanan yang andal akan meiningkatkan keiyakinan wajib pajak bahwa keiwajiban peirpajakannya dapat diseileisaikan deingan beinar dan aman.
2. Daya Tanggap (Reisponsiveineiss)
Daya tanggap meiruipakan keiseidiaan dan keimampuian aparatuir pajak uintuik meimbantui wajib pajak seirta meimbeirikan peilayanan seicara ceipat dan teipat. Daya tanggap teirceirmin dari keiceipatan peilayanan, keisigapan peituigas dalam meinjawab peirtanyaan, seirta keimampuian meinangani keiluihan wajib pajak. Meinuiruit Tjiptono (2014), daya tanggap meinuinjuikkan komitmein organisasi dalam meimbeirikan peilayanan yang beirorieintasi pada keipuiasan peingguina.
Dalam peilayanan peirpajakan, daya tanggap yang baik dapat meinguirangi keitidakpastian dan keibinguingan wajib pajak dalam meimahami keiwajiban peirpajakannya. Hal ini peinting teiruitama bagi wajib pajak orang pribadi yang meimiliki keiteirbatasan peingeitahuian peirpajakan.
3. Jaminan (Assuirancei)
Jaminan beirkaitan deingan peingeitahuian, kompeiteinsi, dan sikap aparatuir pajak dalam meimbeirikan rasa aman dan keipeircayaan keipada wajib pajak. Dimeinsi ini meincakuip keimampuian peituigas dalam meinjeilaskan peiratuiran peirpajakan, keisopanan, seirta inteigritas aparatuir pajak. Meinuiruit Zeithaml, Bitner, dan Gremler (2009), jaminan sangat peinting dalam layanan yang beirsifat kompleiks dan beirisiko tinggi, teirmasuik layanan peirpajakan.
Jaminan peilayanan yang baik akan meiningkatkan keipeircayaan wajib pajak teirhadap otoritas pajak, yang pada akhirnya meindorong keipatuihan seicara suikareila.
4. Eimpati (Eimpathy)
Eimpati meiruipakan peirhatian dan keipeiduilian individuial yang dibeirikan oleih aparatuir pajak keipada wajib pajak. Eimpati teirceirmin dari sikap ramah, keiseidiaan meindeingarkan keiluihan, seirta keimampuian meimahami kondisi dan keibuituihan wajib pajak. Meinuiruit Parasuraman et al. (1988), eimpati meinceirminkan orieintasi peilayanan yang beirpuisat pada peingguina (cuistomeir-orieinteid seirvicei).
Dalam peilayanan peirpajakan, eimpati dapat meinguirangi keisan birokrasi yang kakui dan meiningkatkan keinyamanan wajib pajak dalam beirinteiraksi deingan aparatuir pajak.
5. Buikti Fisik (Tangibleis)
Buikti fisik beirkaitan deingan fasilitas fisik, peiralatan, teiknologi, seirta peinampilan aparatuir pajak yang meinduikuing proseis peilayanan. Buikti fisik meinceirminkan profeisionalismei dan keiseiriuisan instansi dalam meimbeirikan peilayanan. Dalam peilayanan peirpajakan, buikti fisik dapat beiruipa keinyamanan ruiang peilayanan, keiteirseidiaan sisteim informasi peirpajakan, seirta keimuidahan akseis layanan eileiktronik.
Buikti fisik yang meimadai akan meiningkatkan peirseipsi kuialitas peilayanan dan keipeircayaan wajib pajak teirhadap instituisi peirpajakan.

2.4. [bookmark: _Toc223008904]Penerimaan Pajak
2.4.1. [bookmark: _Toc223008905]Teori Penerimaan Pajak
Peineirimaan pajak meiruipakan komponein uitama dalam struiktuir peindapatan neigara yang diguinakan uintuik meimbiayai peingeiluiaran peimeirintah dan peimbanguinan nasional. Dalam peirspeiktif eikonomi puiblik, pajak dipandang seibagai instruimein fiskal yang beirfuingsi tidak hanya seibagai suimbeir peineirimaan neigara (buidgeitary fuinction), teitapi juiga seibagai alat peingatuir (reiguilatory fuinction) dalam peireikonomian. Oleih kareina itui, peineirimaan pajak meinjadi indikator peinting dalam meinguikuir eifeiktivitas sisteim peirpajakan suiatui neigara.
Seicara teioritis, peineirimaan pajak beirakar pada Teiori Keiuiangan Puiblik (Puiblic Financei Theiory). Meinuiruit Musgrave dan Musgrave (1989), dalam teiori keiuiangan puiblik, peimeirintah meimiliki tiga fuingsi uitama, yaitui fuingsi alokasi, distribuisi, dan stabilisasi. Uintuik meinjalankan keitiga fuingsi teirseibuit, peimeirintah meimeirluikan suimbeir peimbiayaan yang stabil dan beirkeilanjuitan, yang salah satuinya beirasal dari pajak. Dalam konteiks ini, peineirimaan pajak meinceirminkan kapasitas fiskal neigara dalam meinjalankan peiran eikonominya.
Leibih lanjuit, meinuiruit Rosen dan Gayer (2014), pajak meiruipakan suimbeir uitama peineirimaan peimeirintah yang diguinakan uintuik meimbiayai barang dan jasa puiblik. Tingkat peineirimaan pajak suiatui neigara dipeingaruihi oleih struiktuir eikonomi, sisteim administrasi peirpajakan, tingkat keipatuihan wajib pajak, seirta eifeiktivitas keibijakan fiskal. Deingan deimikian, peineirimaan pajak tidak hanya diteintuikan oleih tarif ataui objeik pajak, teitapi juiga oleih faktor perilakui dan administrasi.
Dalam konteiks peirpajakan Indoneisia, peineirimaan pajak dideifinisikan seibagai seiluiruih peineirimaan neigara yang beirasal dari pajak dalam neigeiri dan pajak peirdagangan inteirnasional yang dipuinguit beirdasarkan uindang-uindang (Mardiasmo, 2022). Peineirimaan pajak orang pribadi meiruipakan bagian dari pajak dalam neigeiri yang kontribuisinya sangat signifikan teirhadap total peineirimaan neigara. Tinggi reindahnya peineirimaan pajak orang pribadi sangat beirgantuing pada eifeiktivitas sisteim self-assessment seirta tingkat keisadaran dan keipatuihan wajib pajak.
Seicara administrasi peirpajakan, peiningkatan peineirimaan pajak dapat dijeilaskan meilaluii teiori keipatuihan pajak (Tax Compliancei Theiory). Meinuiruit Kirchler (2007), peineirimaan pajak dipeingaruihi oleih inteiraksi antara keikuiatan otoritas pajak dan keipeircayaan wajib pajak teirhadap otoritas teirseibuit. Keipatuihan suikareila (voluintary compliancei) yang tinggi akan meinghasilkan peineirimaan pajak yang leibih optimal dan beirkeilanjuitan dibandingkan keipatuihan yang hanya didasarkan pada peineigakan huikuim.
Seilain itui, dalam peirspeiktif keibijakan fiskal, teiori eifeiktivitas administrasi pajak meinyatakan bahwa optimalisasi peineirimaan pajak sangat beirgantuing pada kuialitas peilayanan peirpajakan, sisteim peingawasan, seirta transparansi peingeilolaan pajak. Sisteim administrasi yang seideirhana, transparan, dan beirbasis teiknologi akan meimpeirmuidah wajib pajak dalam meimeinuihi keiwajibannya seihingga meiningkatkan reialisasi peineirimaan pajak.
Dalam peineilitian ini, peineirimaan pajak orang pribadi dipahami seibagai tingkat reialisasi peineirimaan pajak yang dihimpuin dari wajib pajak orang pribadi dalam peiriodei teirteintui dibandingkan deingan targeit yang teilah diteitapkan oleih Direiktorat Jeindeiral Pajak. Seicara opeirasional, indikator yang diguinakan meilipuiti reialisasi peineirimaan pajak dan capaian targeit peineirimaan. Seicara teioritis, peineirimaan pajak dipeingaruihi oleih faktor inteirnal wajib pajak seipeirti keisadaran dan keipatuihan, seirta faktor eiksteirnal seipeirti kuialitas peilayanan peirpajakan.
Deingan deimikian, beirdasarkan teiori keiuiangan puiblik, teiori keipatuihan pajak, dan teiori administrasi peirpajakan, dapat disimpuilkan bahwa peineirimaan pajak meiruipakan hasil akhir dari inteiraksi antara keibijakan fiskal, sisteim administrasi, seirta perilakui wajib pajak. Peiningkatan keisadaran, kuialitas peilayanan, dan keipatuihan wajib pajak akan beirdampak positif teirhadap optimalisasi peineirimaan pajak, khuisuisnya pada KPP Pratama Samarinda Ilir.

2.4.2. [bookmark: _Toc223008906]Pengertian Penerimaan Pajak
Peineirimaan pajak meiruipakan komponein uitama peindapatan neigara yang meimiliki peiran strateigis dalam meinduikuing keibeirlangsuingan fuingsi peimeirintahan dan peimbanguinan nasional. Dalam peirspeiktif keiuiangan puiblik, pajak dipandang seibagai instruimein uitama neigara uintuik meinghimpuin suimbeir daya eikonomi dari masyarakat guina meimbiayai peingeiluiaran puiblik yang beirsifat koleiktif. Oleih kareina itui, tingkat peineirimaan pajak meinceirminkan kapasitas fiskal neigara seirta eifeiktivitas keibijakan dan administrasi peirpajakan yang diteirapkan.
Meinuiruit Musgrave dan Musgrave  (1989), pajak meimiliki tiga fuingsi uitama, yaitui fuingsi alokasi, fuingsi distribuisi, dan fuingsi stabilisasi. Keitiga fuingsi teirseibuit hanya dapat beirjalan seicara optimal apabila peineirimaan pajak dapat dihimpuin seicara meimadai. Deingan deimikian, peineirimaan pajak tidak hanya beirfuingsi seibagai suimbeir dana, teitapi juiga seibagai instruimein keibijakan eikonomi dan sosial.
Dalam konteiks administrasi peirpajakan, Mardiasmo (2022) meindeifinisikan peineirimaan pajak seibagai seiluiruih peineirimaan neigara yang beirasal dari pajak yang dipuinguit beirdasarkan uindang-uindang, beirsifat meimaksa, dan tidak meimbeirikan imbalan langsuing keipada wajib pajak. Deifinisi ini meineigaskan bahwa peineirimaan pajak sangat beirgantuing pada keipatuihan wajib pajak seirta eifeiktivitas sisteim peimuinguitan pajak yang diteirapkan oleih otoritas pajak.

2.4.3. [bookmark: _Toc223008907]Penerimaan Pajak dalam Sistem Self-Assessment
Indoneisia meinganuit self-assessment systeim, yaitui sisteim peirpajakan yang meimbeirikan keipeircayaan peinuih keipada wajib pajak uintuik meinghituing, meimbayar, dan meilaporkan seindiri keiwajiban peirpajakannya. Sisteim ini meineimpatkan wajib pajak seibagai aktor uitama dalam proseis peimuinguitan pajak, seimeintara otoritas pajak beirpeiran seibagai peingawas dan peimbina.
Meinuiruit James dan Alley (2002), keibeirhasilan self-assessment systeim sangat diteintuikan oleih perilaku wajib pajak dan kuialitas administrasi peirpajakan. Dalam sisteim ini, peineirimaan pajak tidak dapat seimata-mata beirgantuing pada peineigakan huikuim, meilainkan haruis ditopang oleih keisadaran, keipatuihan, dan keipeircayaan wajib pajak teirhadap otoritas pajak.
Implikasinya, peineirimaan pajak teiruitama pajak orang pribadi sangat seinsitif teirhadap faktor perilakui dan peilayanan. Apabila wajib pajak meimiliki keisadaran dan keipatuihan yang reindah, maka poteinsi peineirimaan pajak yang seiharuisnya dapat dihimpuin tidak akan teircapai seicara optimal.

2.4.4. [bookmark: _Toc223008908]Jenis Penerimaan Pajak yang Dikelola Direktorat Jenderal Pajak
Direiktorat Jeindeiral Pajak (DJP) meiruipakan leimbaga yang beirtangguing jawab atas peingeilolaan peineirimaan pajak puisat di Indoneisia. Beirdasarkan Uindang-Uindang Nomor 7 Tahun 2021 teintang Harmonisasi Peiratuiran Peirpajakan, peineirimaan pajak yang dikeilola DJP meilipuiti Pajak Peinghasilan (PPh), Pajak Peirtambahan Nilai (PPN), Pajak Peinjuialan atas Barang Meiwah (PPnBM), seirta pajak-pajak lainnya yang meinjadi keiweinangan peimeirintah puisat.
Dalam peineilitian ini, fokuis peineirimaan pajak diarahkan pada Pajak Peinghasilan Orang Pribadi (Induik). PPh Orang Pribadi meimiliki karakteiristik khuisuis kareina beirsuimbeir dari individui yang meimiliki tingkat peimahaman dan perilaku peirpajakan yang beiragam. Oleih kareina itui, peineirimaan pajak orang pribadi sangat dipeingaruihi oleih faktor non-eikonomi seipeirti keisadaran, peilayanan, dan keipatuihan wajib pajak.

2.4.5. [bookmark: _Toc223008909]Indikator Penerimaan Pajak sebagai Variabel Penelitian
Dalam peineilitian kuiantitatif, peineirimaan pajak peirlui diopeirasionalisasikan kei dalam indikator yang teiruikuir. Indikator ini diguinakan uintuik meinggambarkan kineirja peineirimaan pajak seicara eimpiris.
1. Reialisasi Peineirimaan Pajak
Reialisasi peineirimaan pajak meinuinjuikkan juimlah pajak yang beinar-beinar beirhasil dihimpuin oleih otoritas pajak dalam suiatui peiriodei teirteintui. Reialisasi ini meinceirminkan tingkat eifeiktivitas peimuinguitan pajak seirta tingkat keipatuihan wajib pajak. Meinuiruit Bastian (2014), reialisasi peineirimaan pajak meiruipakan indikator kineirja uitama dalam peingeilolaan keiuiangan neigara.
Dalam konteiks pajak orang pribadi, reialisasi peineirimaan sangat dipeingaruihi oleih perilakui wajib pajak dalam meilaksanakan keiwajiban peirpajakannya seicara teipat waktui dan seisuiai keiteintuian.

2. Targeit dan Capaian Peineirimaan Pajak
Targeit peineirimaan pajak meiruipakan juimlah peineirimaan yang diteitapkan peimeirintah dalam APBN, seidangkan capaian peineirimaan meinuinjuikkan tingkat keibeirhasilan reialisasi dibandingkan deingan targeit teirseibuit. Peirbandingan antara targeit dan reialisasi meimbeirikan gambaran meingeinai eifeiktivitas sisteim peirpajakan dan kuialitas administrasi pajak.
Meinuiruit Suiparmoko (2018), keitidakteircapaian targeit peineirimaan pajak dapat meingindikasikan adanya peirmasalahan struiktuiral, baik dari sisi keibijakan, administrasi, mauipuin perilakui wajib pajak.

2.4.6. [bookmark: _Toc223008910]Faktor-Faktor yang Memengaruhi Penerimaan Pajak
1. Keisadaran Wajib Pajak dan Peineirimaan Pajak
Keisadaran wajib pajak meiruipakan faktor inteirnal yang meindorong wajib pajak uintuik meimeinuihi keiwajiban peirpajakannya seicara suikareila. Dalam self-assessment systeim, keisadaran meinjadi fondasi uitama keipatuihan suikareila (voluintary compliancei). Wajib pajak yang sadar akan fuingsi dan manfaat pajak ceindeiruing meimiliki keimauian uintuik meimbayar pajak tanpa paksaan, seihingga beirkontribuisi langsuing teirhadap peiningkatan peineirimaan pajak.

2. Peilayanan Peirpajakan dan Peineirimaan Pajak
Peilayanan peirpajakan meiruipakan faktor eiksteirnal yang meimeingaruihi keimauian wajib pajak dalam meimeinuihi keiwajiban peirpajakannya. Peilayanan yang beirkuialitas meiningkatkan keipuiasan dan keipeircayaan wajib pajak teirhadap otoritas pajak. Meinuiruit Kirchler et al. (2008), keipeircayaan teirhadap otoritas pajak meiruipakan kuinci uitama dalam meimbeintuik keipatuihan suikareila yang beirdampak langsuing pada peineirimaan pajak.

3. Keipatuihan Wajib Pajak dan Peineirimaan Pajak
Keipatuihan wajib pajak meiruipakan faktor paling langsuing yang meineintuikan beisarnya peineirimaan pajak. Keipatuihan formal dan mateirial meimastikan bahwa pajak dibayar teipat waktui dan seisuiai keiteintuian. Seimakin tinggi tingkat keipatuihan wajib pajak, seimakin beisar poteinsi peineirimaan pajak yang dapat dihimpuin oleih neigara.

2.5. [bookmark: _Toc223008911]Penjelasan Teoritis Variabel Penelitian
2.5.1. [bookmark: _Toc223008912]Hubungan Kepatuhan Wajib Pajak terhadap Penerimaan Pajak
Keipatuihan wajib pajak meiruipakan faktor uitama yang seicara langsuing meimeingaruihi tingkat peineirimaan pajak. Dalam sisteim peirpajakan yang meinganuit self-assessment systeim, wajib pajak dibeirikan keipeircayaan uintuik meinghituing, meimbayar, dan meilaporkan seindiri keiwajiban peirpajakannya. Oleih kareina itui, peineirimaan pajak sangat beirgantuing pada tingkat keipatuihan formal dan mateirial wajib pajak.
Seicara teioritis, huibuingan antara keipatuihan dan peineirimaan pajak dapat dijeilaskan meilaluii Tax Compliancei Theiory. Meinuiruit Kirchler (2007), keipatuihan pajak meinceirminkan keiseidiaan wajib pajak uintuik meimeinuihi keiwajiban peirpajakan seisuiai deingan peiratuiran yang beirlakui. Tingginya tingkat keipatuihan akan beirdampak langsuing pada peiningkatan reialisasi peineirimaan pajak kareina seimakin banyak wajib pajak yang meilaporkan dan meimbayar pajak seicara beinar dan teipat waktui.
Seilain itui, dalam peirspeiktif Slippeiry Slopei Frameiwork Kirchler et al. (2008), keipatuihan pajak yang beirsifat suikareila (voluintary compliancei) meinghasilkan peineirimaan pajak yang leibih stabil dan beirkeilanjuitan dibandingkan keipatuihan yang beirsifat teirpaksa (einforceid compliancei). Keipatuihan formal, seipeirti keiteipatan waktui peilaporan SPT, seirta keipatuihan mateirial, seipeirti keiseisuiaian juimlah pajak yang dibayarkan, seicara langsuing meiningkatkan reialisasi peineirimaan pajak neigara.
Dalam konteiks peineilitian ini, seimakin tinggi tingkat keipatuihan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Samarinda Ilir, maka seimakin beisar puila kontribuisi teirhadap peineirimaan pajak orang pribadi. Deingan deimikian, seicara teioritis teirdapat huibuingan positif antara keipatuihan wajib pajak dan peineirimaan pajak.
2.5.2. [bookmark: _Toc223008913]Hubungan Kesadaran Wajib Pajak terhadap Penerimaan Pajak
Keisadaran wajib pajak meiruipakan faktor inteirnal yang meimeingaruihi perilakui peirpajakan individui. Keisadaran meinceirminkan tingkat peingeitahuian, peimahaman, dan keimauian suikareila wajib pajak dalam meimeinuihi keiwajiban peirpajakan tanpa adanya paksaan eiksteirnal. Dalam sisteim self-assessment, keisadaran meinjadi fondasi uitama teirbeintuiknya keipatuihan.
Huibuingan antara keisadaran dan peineirimaan pajak dapat dijeilaskan meilaluii Theiory of Planneid Beihavior (Ajzen, 1991). Teiori ini meinyatakan bahwa perilaku individui dipeingaruihi oleih niat, yang teirbeintuik dari sikap, norma suibjeiktif, dan peirseipsi kontrol perilakui. Wajib pajak yang meimiliki keisadaran tinggi akan meimiliki sikap positif teirhadap pajak, seihingga meiningkatkan niat uintuik patuih dan pada akhirnya beirdampak pada peiningkatan peimbayaran pajak.
Seilain itui, meinuiruit Mardiasmo (2022), keisadaran wajib pajak yang tinggi akan meindorong keipatuihan formal dan mateirial. Keitika wajib pajak meimahami fuingsi pajak seibagai suimbeir peimbiayaan peimbanguinan, maka meireika ceindeiruing meilaksanakan keiwajiban peirpajakan seicara suikareila. Kondisi ini akan meiningkatkan juimlah pajak yang dilaporkan dan dibayarkan, seihingga beirdampak pada peiningkatan peineirimaan pajak.
Deingan deimikian, seicara teioritis dapat dinyatakan bahwa seimakin tinggi tingkat keisadaran wajib pajak orang pribadi, maka seimakin tinggi puila peineirimaan pajak yang dapat dihimpuin oleih KPP Pratama Samarinda Ilir.
2.5.3. [bookmark: _Toc223008914]Hubungan Kualitas Pelayanan Perpajakan terhadap Penerimaan Pajak
Kuialitas peilayanan peirpajakan meiruipakan faktor eiksteirnal yang dapat meimeingaruihi sikap dan perilaku wajib pajak. Dalam peirspeiktif Seirvicei Quiality Theiory (Parasuraman et al., 1988), kuialitas peilayanan diteintuikan oleih keiseinjangan antara harapan dan peirseipsi peingguina layanan. Peilayanan yang ceipat, akuirat, dan profeisional akan meiningkatkan keipuiasan seirta keipeircayaan wajib pajak teirhadap otoritas pajak.
Huibuingan antara peilayanan peirpajakan dan peineirimaan pajak dapat dijeilaskan meilaluii Slippeiry Slopei Frameiwork (Kirchler et al., 2008), yang meineikankan peintingnya keipeircayaan (truist) teirhadap otoritas pajak. Peilayanan yang beirkuialitas akan meiningkatkan keipeircayaan wajib pajak teirhadap instituisi peirpajakan, seihingga meindorong keipatuihan suikareila. Keipatuihan suikareila teirseibuit pada akhirnya akan meiningkatkan reialisasi peineirimaan pajak.
Dalam konteiks administrasi peirpajakan modeirn, peiningkatan kuialitas peilayanan, teirmasuik digitalisasi layanan dan peinyeideirhanaan proseiduir, beirtuijuian uintuik meimuidahkan wajib pajak dalam meimeinuihi keiwajibannya. Keimuidahan teirseibuit akan meinguirangi hambatan administratif dan meiningkatkan partisipasi wajib pajak dalam peilaporan seirta peimbayaran pajak.
Oleih kareina itui, seicara teioritis dapat disimpuilkan bahwa kuialitas peilayanan peirpajakan yang seimakin baik akan beirdampak positif teirhadap peiningkatan peineirimaan pajak orang pribadi di KPP Pratama Samarinda Ilir.

2.6. [bookmark: _Toc223008915]Penelitian Terdahulu
Peineilitian oleih Warliana dan Arifin (2016) beirjuiduil Peingaruih Keisadaran dan Sanksi Peirpajakan teirhadap Peineirimaan Pajak yang dilakuikan di KPP Meidan Barat beirtuijuian uintuik meingeitahuii faktor-faktor yang meimeingaruihi peineirimaan pajak dari sisi keisadaran dan peineigakan huikuim. Meitodei analisis yang diguinakan adalah reigreisi linieir beirganda. Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa keisadaran wajib pajak dan sanksi peirpajakan beirpeingaruih signifikan teirhadap peineirimaan pajak. Teimuian ini meineigaskan bahwa keisadaran wajib pajak meiruipakan faktor peinting dalam meiningkatkan peineirimaan pajak, meiskipuin peineilitian ini beiluim meingkaji aspeik peilayanan peirpajakan.
Peineilitian beirikuitnya dilakuikan oleih Permana dan Susilowati (2021) deingan juiduil Peingaruih Keisadaran dan Peimahaman teirhadap Peineirimaan Pajak deingan Keipatuihan seibagai Variabeil Inteirveining pada KPP Suirabaya Karang Pilang. Peineilitian ini beirtuijuian uintuik meinguiji peiran keipatuihan seibagai variabeil peirantara antara keisadaran, peimahaman, dan peineirimaan pajak. Meitodei analisis yang diguinakan adalah analisis jaluir (path analysis). Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa keipatuihan wajib pajak meimeidiasi peingaruih keisadaran dan peimahaman peirpajakan teirhadap peineirimaan pajak. Peineilitian ini meinuinjuikkan bahwa keisadaran saja beiluim cuikuip meiningkatkan peineirimaan pajak tanpa adanya keipatuihan wajib pajak.
Peineilitian seilanjuitnya dilakuikan oleih Kristanti (2021) deingan juiduil Peingaruih Keisadaran, Peilayanan, dan Keipatuihan teirhadap Kineirja Peineirimaan Pajak pada KPP Keibuimein. Peineilitian ini beirtuijuian uintuik meinganalisis faktor-faktor yang meimeingaruihi kineirja peineirimaan pajak. Meitodei analisis yang diguinakan adalah reigreisi linieir beirganda. Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa keisadaran wajib pajak dan peilayanan peirpajakan beirpeingaruih signifikan teirhadap kineirja peineirimaan pajak, seidangkan keipatuihan wajib pajak tidak beirpeingaruih signifikan. Hasil ini meinuinjuikkan bahwa peilayanan dan keisadaran meimiliki peiran dominan dalam meiningkatkan peineirimaan pajak di wilayah teirseibuit.
Peineilitian seilanjuitnya dilakuikan oleih Arditiaza (2022) deingan juiduil Peingaruih Keisadaran, Peilayanan, dan Keipatuihan teirhadap Peineirimaan Pajak pada KPP Salatiga deingan objeik wajib pajak UiMKM. Peineilitian ini beirtuijuian uintuik meinguiji peingaruih faktor inteirnal dan eiksteirnal wajib pajak teirhadap peineirimaan pajak. Meitodei analisis yang diguinakan adalah reigreisi linieir beirganda. Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa keisadaran wajib pajak, peilayanan peirpajakan, dan keipatuihan wajib pajak seicara parsial mauipuin simuiltan beirpeingaruih signifikan teirhadap peineirimaan pajak. Peineilitian ini meimpeirkuiat asuimsi bahwa kombinasi keisadaran, kuialitas peilayanan, dan keipatuihan wajib pajak beirkontribuisi teirhadap peiningkatan peineirimaan pajak, namuin masih teirbatas pada objeik UiMKM.
Peineilitian oleih Nadhiroh, Lilianti, dan Nurmala (2022) deingan juiduil Peingaruih Keisadaran, Peilayanan, dan Keipatuihan teirhadap Peineirimaan Pajak yang dilakuikan di KPP Paleimbang Ilir Timuir beirtuijuian uintuik meingeitahuii peingaruih keitiga variabeil teirseibuit teirhadap peineirimaan pajak. Meitodei analisis yang diguinakan adalah reigreisi linieir beirganda. Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa keisadaran wajib pajak dan peilayanan peirpajakan beirpeingaruih signifikan teirhadap peineirimaan pajak, seidangkan keipatuihan wajib pajak tidak beirpeingaruih signifikan. Teimuian ini meinuinjuikkan adanya peirbeidaan hasil eimpiris teirkait peiran keipatuihan wajib pajak di wilayah teirteintui.
Peineilitian oleih Ayu, Sriwiyanti, dan Damanik (2022) deingan juiduil Peingaruih Keisadaran Wajib Pajak, Peilayanan Peirpajakan, dan Keipatuihan Wajib Pajak UiMKM teirhadap Peineirimaan Pajak pada KPP Pratama Peimatangsiantar beirtuijuian uintuik meinguiji peingaruih keitiga variabeil teirhadap peineirimaan pajak UiMKM. Meitodei analisis yang diguinakan adalah reigreisi linieir beirganda. Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa keisadaran wajib pajak, peilayanan peirpajakan, dan keipatuihan wajib pajak UiMKM beirpeingaruih positif dan signifikan teirhadap peineirimaan pajak. Peineilitian ini meineigaskan bahwa faktor perilakui dan kuialitas peilayanan seicara beirsama-sama meimeingaruihi peineirimaan pajak.
Peineilitian teirdahuilui peirtama dilakuikan oleih Maihendra, Azmi, dan Armel (2024) deingan juiduil Peingaruih Tingkat Keipatuihan Wajib Pajak, Peingeitahuian Pajak, dan Sisteim Ei-Filing teirhadap Peineirimaan Pajak yang dilaksanakan pada KPP Tampan Peikanbarui. Peineilitian ini beirtuijuian uintuik meinganalisis faktor-faktor yang meimeingaruihi peineirimaan pajak meilaluii peindeikatan perilaku dan sisteim administrasi pajak. Meitodei analisis yang diguinakan adalah reigreisi linieir beirganda deingan peindeikatan kuiantitatif. Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa keipatuihan wajib pajak, peingeitahuian pajak, dan peineirapan sisteim ei-filing beirpeingaruih positif dan signifikan teirhadap peineirimaan pajak. Teimuian ini meineigaskan bahwa peineirimaan pajak sangat dipeingaruihi oleih keipatuihan dan peimahaman wajib pajak, seihingga reileivan deingan peineilitian ini yang meineimpatkan keipatuihan dan keisadaran seibagai variabeil indeipeindein.
Peineilitian yang dilakuikan oleih Purba (2023) deingan juiduil Peingaruih Keisadaran Wajib Pajak, Peilayanan Peirpajakan, dan Keipatuihan Wajib Pajak teirhadap Peineirimaan Pajak pada KPP Teibing Tinggi beirtuijuian uintuik meinguiji peingaruih keitiga variabeil teirseibuit teirhadap peineirimaan pajak. Meitodei analisis yang diguinakan adalah reigreisi linieir beirganda. Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa keisadaran wajib pajak, peilayanan peirpajakan, dan keipatuihan wajib pajak beirpeingaruih positif teirhadap peineirimaan pajak. Peineilitian ini meimpeirkuiat arguimein bahwa keitiga variabeil teirseibuit meiruipakan deiteirminan peinting peineirimaan pajak.
Peineilitian teirbarui dilakuikan oleih (Irawan, 2024) deingan juiduil Peingaruih Keisadaran Wajib Pajak, Peilayanan Peirpajakan, dan Keipatuihan Wajib Pajak teirhadap Peineirimaan Pajak pada KPP Pratama Seimarang Timuir. Peineilitian ini beirtuijuian uintuik meinganalisis faktor-faktor yang meimeingaruihi peineirimaan pajak orang pribadi. Meitodei analisis yang diguinakan adalah reigreisi linieir beirganda. Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa keisadaran wajib pajak, peilayanan peirpajakan, dan keipatuihan wajib pajak beirpeingaruih positif teirhadap peineirimaan pajak, namuin reialisasi peineirimaan pajak beiluim seipeinuihnya meincapai targeit. Teimuian ini meingindikasikan adanya faktor lain di luiar variabeil peineilitian yang meimeingaruihi peineirimaan pajak.
[bookmark: _Toc222970489]Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu
	No
	Peneliti (Tahun)
	Judul Penelitian
	Metode Analisis
	Hasil

	1. 
	(Warliana & Arifin, 2016)
	Peingaruih Keisadaran dan Sanksi teirhadap Peineirimaan Pajak pada KPP Meidan Barat
	Reigreisi Lineiar Beirganda
	Keisadaran dan sanksi beirpeingaruih signifikan teirhadap peineirimaan pajak

	2. 
	(Permana & Susilowati, 2021)
	Peingaruih Keisadaran dan Peimahaman teirhadap Peineirimaan Pajak deingan Keipatuihan seibagai Variabeil Inteirveining pada KPP Suirabaya Karang Pilang
	Analisis Jaluir (Path Analysis)
	Keipatuihan meimeidiasi peingaruih keisadaran dan peimahaman teirhadap peineirimaan pajak

	3. 
	(Kristanti, 2021)
	Peingaruih Keisadaran, Peilayanan, dan Keipatuihan teirhadap Kineirja Peineirimaan Pajak pada KPP Keibuimein
	Reigreisi Lineiar Beirganda
	Keisadaran dan peilayanan beirpeingaruih signifikan, keipatuihan tidak

	4. 
	(Arditiaza, 2022)
	Peingaruih Keisadaran, Peilayanan, dan Keipatuihan teirhadap Peineirimaan Pajak pada KPP Salatiga
	Reigreisi Lineiar Beirganda
	Keisadaran, peilayanan, dan keipatuihan beirpeingaruih signifikan teirhadap peineirimaan pajak

	5. 
	(Nadhiroh et al., 2022)
	Peingaruih Keisadaran, Peilayanan, dan Keipatuihan teirhadap Peineirimaan Pajak yang dilakuikan di KPP Paleimbang Ilir Timuir
	Reigreisi Lineiar Beirganda
	Keisadaran dan peilayanan beirpeingaruih signifikan, keipatuihan tidak

	6. 
	(Ayu et al., 2022)
	Peingaruih Keisadaran Wajib Pajak, Peilayanan Peirpajakan, dan Keipatuihan Wajib Pajak UiMKM teirhadap Peineirimaan Pajak pada KPP Pratama Peimatangsiantar
	Reigreisi Lineiar Beirganda
	Keitiga variabeil beirpeingaruih positif dan signifikan

	7. 
	(Maihendra et al., 2024)
	Peingaruih Tingkat Keipatuihan Wajib Pajak, Peingeitahuian Pajak, dan Sisteim Ei-Filing teirhadap Peineirimaan Pajak pada KPP Tampan Peikanbarui
	Reigreisi Lineiar Beirganda
	Seiluiruih variabeil beirpeingaruih positif dan signifikan teirhadap peineirimaan pajak

	8. 
	(Purba, 2023)
	Peingaruih Keisadaran Wajib Pajak, Peilayanan Peirpajakan, dan Keipatuihan Wajib Pajak teirhadap Peineirimaan Pajak pada KPP Teibing Tinggi
	Reigreisi Lineiar Beirganda
	Seimuia variabeil beirpeingaruih positif teirhadap peineirimaan pajak

	9. 
	(Irawan, 2024)
	Peingaruih Keisadaran Wajib Pajak, Peilayanan Peirpajakan, dan Keipatuihan Wajib Pajak teirhadap Peineirimaan Pajak pada KPP Pratama Seimarang Timuir
	Reigreisi Lineiar Beirganda
	Keitiga variabeil beirpeingaruih positif meiskipuin targeit beiluim teircapai



2.7. [bookmark: _Toc223008916]Kerangka Konsep
Beirdasarkan latar beilakang, landasan teiori dan uiraian peineilitian seibeiluimnya, maka disuisuin suiatui keirangka peineilitian meingeinai peineilitian yang akan dilakuikan. Keirangka peineilitian teirseibuit adalah seibagai beirikuit:
Kesadaran Wajib Pajak (X1)
Pelayanan Perpajakan (X2)
Kepatuhan Wajib Pajak (X3)
Penerimaan Pajak (Y)

[bookmark: _Toc222970541]Gambar 2. 1 Kerangka Konsep
2.8. [bookmark: _Toc223008917]Hipotesis
Beirdasarkan kajian teiori dan hasil peineilitian teirdahuilui yang teilah diuiraikan seibeiluimnya, peineirimaan pajak orang pribadi dalam sisteim self-assessment sangat dipeingaruihi oleih perilakui wajib pajak dan kuialitas peilayanan peirpajakan. Keisadaran wajib pajak meinceirminkan peimahaman dan keimauian wajib pajak dalam meilaksanakan keiwajiban peirpajakannya, seihingga seimakin tinggi tingkat keisadaran wajib pajak, maka seimakin beisar peiluiang meiningkatnya peineirimaan pajak. Oleih kareina itui, diruimuiskan hipoteisis seibagai beirikuit:
2.8.1 Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak terhadap Penerimaan Pajak
H1: Keisadaran wajib pajak beirpeingaruih positif teirhadap peineirimaan pajak orang pribadi (induik) di KPP Pratama Samarinda Ilir.
2.8.2 Pengaruh Kualitas Pelayanan Perpajakan terhadap Penerimaan Pajak
H2: Peilayanan peirpajakan beirpeingaruih positif teirhadap peineirimaan pajak orang pribadi (induik) di KPP Pratama Samarinda Ilir.
2.8.3 Pengaruh Kepatuhan Wajib Pajak terhadap Penerimaan Pajak
H3: Keipatuihan wajib pajak beirpeingaruih positif teirhadap peineirimaan pajak orang pribadi (induik) di KPP Pratama Samarinda Ilir.
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[bookmark: _Toc223008918]BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
3.1. [bookmark: _Toc223008919]Jenis Penelitian
Peineilitian ini meingguinakan peindeikatan kuantitatif deingan jeinis peineilitian asosiatif. Peindeikatan kuiantitatif dipilih kareina peineilitian ini beirtuijuian uintuik meinguiji huibuingan dan peingaruih antar variabeil yang dapat diuikuir seicara nuimeirik dan dianalisis meingguinakan teiknik statistik. Meinuiruit Creswell (2023), peineilitian kuiantitatif meiruipakan peindeikatan uintuik meinguiji teiori objeiktif deingan cara meinguiji huibuingan antar variabeil yang diuikuir meilaluii instruimein peineilitian dan dianalisis meingguinakan proseiduir statistik.
Sugiyono (2022) meinyatakan bahwa peineilitian kuiantitatif beirlandaskan pada filsafat positivismei yang diguinakan uintuik meineiliti popuilasi ataui sampeil teirteintui deingan tuijuian meinguiji hipoteisis yang teilah diruimuiskan seibeiluimnya. Dalam peineilitian kuiantitatif, variabeil-variabeil peineilitian diteitapkan seicara jeilas dan diopeirasionalkan kei dalam indikator yang dapat diuikuir.
Jeinis peineilitian yang diguinakan adalah penelitian asosiatif, yaitui peineilitian yang beirtuijuian uintuik meingeitahuii huibuingan antara duia variabeil ataui leibih (Sugiyono, 2022). Peindeikatan asosiatif dalam peineilitian ini diguinakan uintuik meinganalisis huibuingan dan peingaruih antara Keisadaran Wajib Pajak (X1), Peilayanan Peirpajakan (X2), dan Keipatuihan Wajib Pajak Orang Pribadi (X3) teirhadap Peineirimaan Pajak Orang Pribadi (Y) pada KPP Pratama Samarinda Ilir.
Deingan peindeikatan ini, peineilitian tidak hanya meinggambarkan feinomeina, teitapi juiga meinguiji seicara eimpiris apakah variabeil indeipeindein meimiliki peingaruih signifikan teirhadap variabeil deipeindein. Oleih kareina itui, peineilitian ini beirsifat eixplanatory reiseiarch kareina beirtuijuian meinjeilaskan huibuingan kauisal antar variabeil beirdasarkan teiori dan peinguijian statistik.
3.2. [bookmark: _Toc223008920]Populasi dan Sampel
3.2.1. [bookmark: _Toc223008921]Populasi


Popuilasi adalah wilayah geineiralisasi yang teirdiri atas objeik ataui suibjeik yang meimpuinyai karakteiristik teirteintui yang diteitapkan oleih peineiliti uintuik dipeilajari dan keimuidian ditarik keisimpuilannya (Sugiyono, 
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2022). Seimeintara itui, meinuiruit Arikunto (2022), popuilasi adalah keiseiluiruihan suibjeik peineilitian yang meinjadi suimbeir data.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh wajib pajak orang pribadi (induk) yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda Ilir. Berdasarkan data yang diperoleh dari KPP Pratama Samarinda Ilir (2025), jumlah wajib pajak orang pribadi yang terdaftar mencapai 57.584 wajib pajak. Oleh karena itu, populasi dalam penelitian ini ditetapkan sebanyak 57.584 wajib pajak orang pribadi.
Karakteiristik popuilasi dalam peineilitian ini meincakuip wajib pajak yang aktif, meimiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP), seirta meimiliki keiwajiban peilaporan dan peimbayaran pajak seisuiai keiteintuian peiratuiran peirpajakan yang beirlakui.
3.2.2. [bookmark: _Toc223008922]Sampel
Sampeil adalah bagian dari popuilasi yang diambil deingan teiknik teirteintui dan dianggap meiwakili popuilasi seicara keiseiluiruihan (Creisweill & Creisweill, 2023). Kareina keiteirbatasan waktui, biaya, dan teinaga, peineilitian ini tidak meimuingkinkan uintuik meineiliti seiluiruih popuilasi seihingga diguinakan teiknik peingambilan sampeil.
Teiknik sampling yang diguinakan adalah purposive sampling, yaitui teiknik peineintuian sampeil deingan peirtimbangan ataui kriteiria teirteintui (Sugiyono, 2022).
Mengingat jumlah populasi yang cukup besar, maka penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan (error tolerance) sebesar 5%. Ruimuis Slovin diguinakan uintuik meineintuikan uikuiran sampeil dari popuilasi teirbatas deingan tingkat keisalahan teirteintui (Ghozali, 2021).
Ruimuis Slovin adalah seibagai beirikuit:

Keiteirangan:
n = juimlah sampeil
N = juimlah popuilasi
ei = tingkat keisalahan (margin of eirror)

Dikeitahuii:
N = 57.584
ei = 0,05
Maka peirhituingannya adalah:





Kareina juimlah sampeil haruis beiruipa bilangan builat, maka dibuilatkan meinjadi:
n = 397 reispondein
Teiknik sampling yang diguinakan adalah puirposivei sampling, yaitui teiknik peineintuian sampeil beirdasarkan kriteiria teirteintui (Sugiyono, 2022). Kriteiria sampeil dalam peineilitian ini adalah:
a. Wajib Pajak Orang Pribadi (Induik)
b. Teirdaftar aktif di KPP Pratama Samarinda Ilir
c. Peirnah meilaporkan SPT Tahuinan
Teiknik ini dipilih kareina peineilitian beirfokuis pada wajib pajak yang beinar-beinar aktif dalam sisteim peirpajakan dan reileivan deingan variabeil peineilitian.
3.3. [bookmark: _Toc223008923]Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
Variabeil peineilitian meiruipakan seigala seisuiatui yang meinjadi objeik peingamatan dan meimiliki variasi nilai teirteintui yang diteitapkan oleih peineiliti uintuik dipeilajari seirta ditarik keisimpuilannya (Sugiyono, 2022). Dalam peineilitian kuiantitatif, variabeil meinjadi uinsuir uitama yang meineintuikan arah analisis, kareina meilaluii variabeil inilah huibuingan seibab-akibat antar konseip dapat diuiji seicara eimpiris.
Peineilitian ini meingguinakan tiga variabeil indeipeindein (X1, X2, X3) dan satui variabeil deipeindein (Y). Agar tidak teirjadi peirbeidaan inteirpreitasi teirhadap variabeil yang diguinakan, maka dipeirluikan deifinisi opeirasional yang jeilas dan teiruikuir.
3.3.1. [bookmark: _Toc223008924]Operasional Variabel
Deifinisi opeirasional adalah peinjabaran konseip variabeil kei dalam indikator-indikator yang dapat diuikuir seicara nyata dan kuiantitatif. Deifinisi opeirasional beirtuijuian uintuik:
1. Meimpeirjeilas makna variabeil peineilitian.
2. Meinhindari peirbeidaan peinafsiran.
3. Meinjamin konsisteinsi dalam peinguikuiran.
4. Meimuidahkan proseis analisis data.
Dalam peineilitian ini, seiluiruih variabeil diuikuir meingguinakan skala Likert 1–5, deingan kateigori:
Sangat Seituijui (5)
Seituijui (4)
Ragui-ragui (3)
Tidak Seituijui (2)
Sangat Tidak Seituijui (1)

[bookmark: _Toc222970491]Tabel 3. 1 Operasional Variabel Penelitian
	Variabel
	Definisi Operasional
	Indikator
	Skala Ukur

	Kesadaran Wajib Pajak (X1)
	Tingkat peimahaman, peingeitahuian, dan keimauian wajib pajak dalam meilaksanakan keiwajiban peirpajakan seicara suikareila beirdasarkan sisteim self-assessment.
	1. Legalitas dan Komitmen
2. Persepsi Dampak Ekonomi
3. Akses Informasi
4. Pemahaman Fungsi Pajak
5. Pemahaman Teknis
6. Pemahaman Sanksi
	Likeirt (1–5)

	Pelayanan Perpajakan (X2)
	Peirseipsi wajib pajak teirhadap kuialitas layanan yang dibeirikan aparat pajak dalam meimbantui peilaksanaan keiwajiban peirpajakan.
	1. Keramahan dan Etika Pelayanan
2. Daya Tanggap
3. Kejelasan dan Keakuratan Informasi
4. Profesionalisme dan Netralitas
5. Kualitas Pelayanan secara Umum

	Likeirt (1–5)

	Kepatuhan Wajib Pajak (X3)
	Tingkat keitaatan wajib pajak dalam meimeinuihi keiwajiban peilaporan dan peimbayaran pajak seisuiai keiteintuian yang beirlakui.
	1. Kepatuhan Pendaftaran
2. Kepatuhan Formal (Pengisian & Pelaporan SPT)
3. Kepatuhan Material (Perhitungan Pajak)
4. Kepatuhan Pembayaran
	Likeirt (1–5)

	Penerimaan Pajak Orang Pribadi (Y)
	Tingkat reialisasi peineirimaan pajak orang pribadi dalam suiatui peiriodei teirteintui dibandingkan deingan targeit yang diteitapkan.
	1. Kontribusi pajak yang dibayarkan 
2. Peran pajak dalam pembangunan negara
3. Pentingnya pajak sebagai sumber penerimaan negara 
4. Efektivitas sistem perpajakan dalam menghimpun pajak

	Data primer & Likeirt (1–5)



3.3.2. [bookmark: _Toc223008925]Variabel Bebas 
1. Kesadaran Wajib Pajak (X1)
Keisadaran wajib pajak meiruipakan faktor inteirnal yang beirpeiran peinting dalam sisteim peirpajakan Indoneisia yang meinganuit self-assessment systeim. Dalam sisteim ini, wajib pajak dibeirikan keipeircayaan peinuih uintuik meinghituing, meimbayar, dan meilaporkan pajaknya seindiri. Oleih kareina itui, tingkat keisadaran meinjadi deiteirminan uitama dalam keibeirhasilan sisteim peirpajakan.
Meinuiruit teiori keipatuihan pajak, keisadaran muincuil dari kombinasi antara peingeitahuian, peimahaman reiguilasi, seirta keisadaran moral teirhadap keiwajiban seibagai warga neigara.
Indikator yang diguinakan meilipuiti:
1. Legalitas dan Komitmen
2. Persepsi Dampak Ekonomi
3. Akses Informasi
4. Pemahaman Fungsi Pajak
5. Pemahaman Teknis
6. Pemahaman Sanksi
Seimakin tinggi tingkat keisadaran wajib pajak, maka seimakin beisar keimuingkinan peiningkatan keipatuihan dan pada akhirnya beirdampak pada peiningkatan peineirimaan pajak.

2. Pelayanan Perpajakan (X2)
Peilayanan peirpajakan meiruipakan faktor eiksteirnal yang dapat meimeingaruihi sikap dan perilaku wajib pajak. Beirdasarkan teiori kuialitas peilayanan (seirvicei quiality theiory), kuialitas peilayanan yang baik akan meiningkatkan keipuiasan dan keipeircayaan wajib pajak teirhadap instituisi peirpajakan.
Peilayanan yang profeisional, ceipat, dan akuirat dapat meinciptakan peirseipsi positif seihingga meindorong keipatuihan suikareila (voluintary compliancei).
Indikator yang diguinakan dalam peineilitian ini meilipuiti:
1. Keramahan dan Etika Pelayanan
2. Daya Tanggap
3. Kejelasan dan Keakuratan Informasi
4. Profesionalisme dan Netralitas
5. Kualitas Pelayanan secara Umum
Peilayanan peirpajakan yang beirkuialitas diyakini mampui meiningkatkan keipuiasan wajib pajak dan beirdampak positif teirhadap peineirimaan pajak.

3. Kepatuhan Wajib Pajak (X3)
Keipatuihan wajib pajak meiruipakan perilaku nyata dalam meimeinuihi keiwajiban peirpajakan seisuiai keiteintuian yang beirlakui. Keipatuihan ini meinceirminkan impleimeintasi langsuing dari keisadaran dan peingaruih peilayanan yang diteirima.
Dalam teiori keipatuihan pajak, keipatuihan dibagi meinjadi keipatuihan formal dan keipatuihan mateirial. Peineilitian ini meinguikuir keipatuihan meilaluii indikator:
1. Kepatuhan Pendaftaran
2. Kepatuhan Formal (Pengisian & Pelaporan SPT)
3. Kepatuhan Material (Perhitungan Pajak)
4. Kepatuhan Pembayaran
Seimakin tinggi tingkat keipatuihan wajib pajak, maka seimakin beisar kontribuisi teirhadap peiningkatan peineirimaan pajak neigara.
3.3.3. [bookmark: _Toc223008926]Variabel Terikat 
    Penerimaan Pajak Orang Pribadi (Y)
     Peineirimaan pajak orang pribadi meiruipakan reialisasi peineirimaan neigara yang beirsuimbeir dari wajib pajak orang pribadi dalam peiriodei teirteintui. Variabeil ini meinjadi indikator keibeirhasilan sisteim peirpajakan dalam meingoptimalkan kontribuisi masyarakat teirhadap peimbiayaan neigara.
Indikator yang diguinakan:
1. Kontribusi pajak yang dibayarkan 
2. Peran pajak dalam pembangunan negara
3. Pentingnya pajak sebagai sumber penerimaan negara 
4. Efektivitas sistem perpajakan dalam menghimpun pajak
3.4. [bookmark: _Toc223008927]Metode Pengumpulan Data
Data dalam peineilitian ini teirdiri dari data primeir dan data seikuindeir.
3.4.1. [bookmark: _Toc223008928]Data Primer
Data primeir dipeiroleih meilaluii peinyeibaran kuieisioneir keipada reispondein. Skala peinguikuiran yang diguinakan adalah skala Likeirt 1–5, muilai dari sangat tidak seituijui hingga sangat seituijui (Sugiyono, 2022).
[bookmark: _Toc222970492]Tabel 3. 2 Peimbeirian Bobot Nilai (Skor) Skala Likeirt
	Pernyataan
	Nilai (Skor)

	Sangat Seituijui (SS)
	5

	Seituijui (S)
	4

	Ragui-Ragui (RR)
	3

	Tidak Seituijui (TS)
	2

	Sangat Tidak Seituijui (STS)
	1


Suimbeir: (Suigiyono, 2022)

3.4.2. [bookmark: _Toc223008929]Data Sekunder
Data seikuindeir dipeiroleih dari:
1. Laporan peineirimaan pajak KPP Pratama Samarinda Ilir
2. Liteiratuir dan peineilitian teirdahuilui
3.5. [bookmark: _Toc223008930]Teknik Analisis Data
3.5.1 [bookmark: _Toc223008931]Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Uiji Validitas
Meinuiruit Sanaky, Saleh, dan Titaley (2021), validitas beirhuibuingan deingan suiatui peiuibah meinguikuir apa yang seiharuisnya diuikuir. Validitas dalam peineilitian meinyatakan deirajat keiteipatan alat uikuir peineilitian teirhadap isi seibeinarnya yang diuikuir. Uiji validitas adalah uiji yang diguinakan uintuik meinuinjuikkan seijauih mana alat uikuir yang diguinakan dalam suiatui meinguikuir apa yang diuikuir. Meinuiruit Sugiyono (2022) suiatui instruimein dikatakan valid dikeitahuii deingan cara meingkoreilasikan antara skor buitir deingan skor total bila hasil koreilasi r hasil koreilasi leibih beisar dari 0,30, dan apabila nilai r leibih keicil dari 0,30 maka instruimein teirseibuit dapat dikatakan tidak valid.53 Uintuik meinguikuir uiji validitas diguinakan ruimuis correilation produict momeint deingan taraf signifikansi 5% (Sanaky et al., 2021).
Peidoman dalam meingambil keipuituisan apakah data yang dipeiroleih valid ataui tidak deingan kriteiria seibagai beirikuit: 
a.	Jika rhituing > rtabeil maka variabeil peineilitian teirseibuit valid. 
b.	Jika rhituing < rtabeil maka variabeil peineilitian teirseibuit tidak valid.
2. Uiji Reiliabilitas
Reialibilitas adalah indeiks yang meinuinjuikkan seijauih mana suiatui alat uikuir dapat dipeircaya ataui dapat diandalkan. Bila suiatui alat peinguikuir dipakai duia kali, uintuik meinguikuir geijala yang sama dan hasil peinguikuiran yang dipeiroleih reilativei konsistein, maka alat peinguikuir teirseibuit reiliablei. Deingan kata lain, reialibitas meinuinjuikkan konsisteinsi suiatui alat peinguikuir di dalam peinguikuir geijala yang sama. 
Tinggi reindahnya reiliabilitas, seicara eimpirik dituinjuikan oleih suiatui angka yang diseibuit nilai koeifisiein reiliabilitas. Reiliabilitas yang tinggi dituinjuikan deingan nilai rxx meindeikati angka 1. Keiseipakatan seicara uimuim reiliabilitas yang dianggap suidah cuikuip meimuiaskan jika ≥ 0.700. Jika nilai alpha > 0.7 artinya reiliabilitas meincuikuipi (suifficieint reiliability) seimeintara jika alpha > 0.80 ini meinsuigeistikan seiluiruih iteim reiliabeil dan seiluiruih teis seicara konsistein meimiliki reiliabilitas yang kuiat. Ataui, ada puila yang meimaknakannya seibagai beirikuit: 
1. Jika alpha > 0.90 maka reiliabilitas seimpuirna. 
2. Jika alpha antara 0.70 – 0.90 maka reiliabilitas tinggi. 
3. Jika alpha 0.50 – 0.70 maka reiliabilitas modeirat. 
4. Jika alpha < 0.50 maka reiliabilitas reindah. 
5. Jika alpha reindah, keimuingkinan satui ataui beibeirapa iteim tidak reiliabeil (Sanaky et al., 2021)
3.5.2 [bookmark: _Toc223008932]Uji Asumsi Klasik
Uiji Asuimsi Klasik dilakuikan agar modeil reigreisi yang diguinakan meinjadi modeil Beist Lineiar Uinbiaseid Eistimator (BLUiEi). Seihingga modeil teirseibuit dapat diguinakan uintuik keipeirluian eistimasi seirta meinguirangi bias data. Uiji asuimsi klasik yang dilakuikan meilipuiti uiji normalitas, uiji muiltikolinieiritas, dan uiji heiteiroskeidastisitas. Peinjeilasan uintuik uiji asuimsi klasik dijeilaskan seibagai beirikuit:
1. Uiji Normalitas
Meitodei yang diguinakan adalah deingan meilihat distribuisi normal probability plot yang meimbandingkan distribuisi kuimuilatif dan distribuisi normal. Meinuiruit Ghozali (2023), meinguingkapkan bahwa uiji normalitas beirtuijuian uintuik meinguiji apakah dalam meitodei reigreisi, variabeil peingganggui ataui reisiduial meimiliki distribuisi normal. Modeil reigreisi yang baik adalah data yang beirdistribuisi normal ataui meindeikati normal. Adapuin peineiliti meingguinakan uiji KomlogorovSmirnov deingan softwarei SPSS uintuik meilakuikan uiji normalitas dalam peineilitian ini, yaitui apabila hasil Asymp. Sig. (2-taileid) beirada di atas 0,05 ataui 5% maka dikatakan beirdistribuisi normal.
2. Uiji Muiltikolineiaritas
Meinuiruit Ghozali (2023) uiji muiltikolineiaritas beirtuijuian uintuik meinguiji apakah modeil reigreisi diteimuikan adanya koreilasi antar variabeil beibas (indeipeindein). Modeil reigreisi yang baik seiharuisnya tidak teirjadi koreilasi diantara variabeil indeipeindein. Jika variabeil indeipeindein saling beirkoreilasi, maka variabeil-variabeil ini tidak ortogonal. Variabeil ortogonal adalah variabeil indeipeindein yang nilai koreilasi antar seisama variabeil indeipeindein sama deingan nol. Dasar peingambilan keipuituisan uiji muiltikolineiaritas adalah seibagai beirikuit: 
a. Jika VIF > 10 dan nilai Toleirancei < 0.10 maka teirjadi muiltikolineiaritas. 
b. Jika VIF < 10 dan nilai Toleirancei > 0.10 maka tidak teirjadi muiltikolineiaritas.
3. Uiji Heiteiroskeidastisitas
Meinuiruit Ghozali (2023), tuijuian dari peinguijian ini adalah uintuik meinguiji apakah dalam modeil reigreisi teirjadi keitidaksamaan variancei dari reisiduial satui peingamatan kei peingamatan lainnya. Modeil reigreisi yang baik adalah yang homoskeidastisitas, yakni variancei dari reisiduial satui peingamatan kei peingamatan lain beirsifat teitap uintuik meindikteisikannya ataui deingan cara meilihat grafik peirhituingan antara nilai preidiksi variabeil tingkat (zpreid) deingan reisiduial (Sreisid). Dasar analisis uiji Heiteiroskeidastisitas seibagai beirikuit: 
a. Jika ada pola teirteintui, seipeirti titik-titik yang ada meimbeintuik suiatui pola yang teiratuir (beirgeilombang meileibar keimuidian meinyeimpit) maka teirjadi heiteiroskeidastisitas. 
b. Jika tidak ada pola yang jeilas seipeirti titik-titik meinyeibar diatas dan dibawah angka 0 pada suimbui Y, maka hal ini meingindikasikan tidak teirjadi heiteiroskeidastisitas. 
Uintuik meingeitahuii ada tidaknya heiteiroskeidastisitas dilihat meilaluii hasil uiji statistik. Uiji statistik yang dilakuikan adalah deingan meingguinakan Uiji Gleitseir. Dalam uiji Gleitseir ini, modeil reigreisi linieir yang diguinakan dalam peineilitian ini direigreisikan uintuik meindapatkan nilai reisiduialnya.
i. Metode Analisis
Analisis data adalah cara uintuik teiknik yang diguinakan dalam peingolahan data agar meindapatkan hasil seisuiai keibuituihan. Adapuin langkah-langkah analisisnya adalah seibagai beirikuit:
1. Teiknik Analisis Deiskriptif
Teiknik analisis yang diguinakan adalah teiknik analisis deiskriptif, Teiknik analisis deiskriptif diguinakan uintuik meindeiskripsikan variabeil Standar Variabeil X (X1), Variabeil X2 (X2), dan Variabeil y (Y) deingan cara meinghituing rata-rata masingmasing variabeil peineilitian seipeirti pada tabeil beirikuit ini:
[bookmark: _Toc222970494]Tabel 3. 3 Kriteiria Peinafsiran Kondisi Variabeil Peineiliti
	Rata-Rata Skor
	Penafsiran

	4,21-5,00
	Sangat Baik

	3,41-4,20
	Baik

	2,61-3,40
	Cuikuip Baik

	1,81-2,60
	Kuirang Baik

	1,00-1,80
	Sangat Kuirang Baik


Suimbeir: (Creisweill, 2022)
2. Analisis Reigreisi Lineiar Beirganda
Analisis lineiar reigreisi beirganda diguinakan peineiliti, bila peineiliti ingin meingeitahuii keiadaan naik tuiruinnya variabeil yang diteiliti. Hal ini seinada deingan peindapatan Suigiyono (2022) meingeimuikakan bahwa analisis reigreisi ganda diguinakan oleih peineiliti, bila peineiliti beirmaksuid meiramalkan bagaimana keiadaan (naik tuiruinnya) variabeil deipeindein preidikator dimanipuilasi (dinaik tuiruinkan nilainya). Jadi analisis reigreisi ganda akan dilakuikan bila juimlah variabeil indeipeindeinnya minimal 2. Peirsamaan reigreisi linieir beirganda yaitui seibagai beirikuit:

Keiteirangan:
Y	= Variabeil y
 	= Konstanta
	= Koeifisiein Reigreisi
X1	= Variabeil X
X2	= Variabeil X2
X3	= Variabel X3
	= Kesalahan acak (error term)
3. Analisis Koreilasi
Meinuiruit Suigiyono (2022), Analisis koeifisiein koreilasi diguinakan uintuik meingeitahuii arah dan kuiatnya huibuingan antar duia variabeil ataui leibih. Arah dinyatakan dalam beintuik huibuingan positif ataui neigatif, seidangkan kuiat ataui leimahnya huibuingan dinyatakan dalam beisarnya koeifisiein koreilasi. Dalam peineilitian ini, analisis koeifisiein koreilasi diguinakan uintuik meingeitahuii kuiat huibuingan antara variabeil-variabeil indeipeindein, yaitui standar akuintansi peimeirintah dan sisteim informasi akuintansi, baik seicara parsial mapuin seicara simuiltan teirhadap kuialitas laporan keiuiangan seibagai variabeil deipeindein. 
Uintuik meilakuikan analisis koeifisiein koreilasi, maka peinuilis meingguinakan peirhituingan Peiarson Produict Momeint (Peiarson Momeint Correilation Analysist), deingan meingguinakan ruimuis seibagai beirikuit: 

Suimbeir: Suigiyono (2017:183) 
Keiteirangan: 
r = Koeifisiein koreilasi Peiarson 
N = Banyak pasangan nilai X dan Y 
∑XY = Juimlah dari hasil kali nilai X dan nilai Y 
∑X = Juimlah nilai X 
∑Y = Juimlah nilai Y 
∑X2 = Juimlah dari kuiadrat nilai X 
∑Y2 = Juimlah dari kuiadrat nilai Y 
Koeifisiein koreilasi (r) meinuinjuikkan deirajat koreilasi antara variabeil indeipeindein dan variabeil deipeindein. Nilai koeifisiein koreilasi haruis teirdapat dalam batas-batas -1 hingga +1 (-1< r ≤ +1) yang meinghasilkan beibeirapa keimuingkinan, antara lain seibagai beirikuit: 
a. Tanda positif meinuinjuikkan adanya koreilasi positif dalam variabeilvariabeil yang diuiji, yang beirarti seitiap keinaikan dan peinuiruinan nilai-nilai X akan diakuii deingan keinaikan dan peinuiruinan Y. Jika = +1 ataui meindeikati 1, maka meinuinjuikkan adanya peingaruih positif antara variabeil-variabeil yang diuiji sangat kuiat. 
b. Tanda neigatif adanya koreilasi neigatif antara variabeil-variabeil yang diuiji, yang beirarti seitiap keinaikan nilai-nilai X akan diikuiti deingan peinuiruinan nilai Y dan seibaliknya. Jika r = -1 ataui meindeikati -1, meinuinjuikkan adanya peingaruih neigatif dan koreilasi variabeil-variabeil yang diuiji leimah. 
c. Jika r = 0 ataui meindeikati 0, maka meinuinjuikkan koreilasi yang leimah ataui tidak ada koreilasi sama seikali antara variabeil-variabeil yang diteiliti dan diuiji. 
[bookmark: _Toc222970495]Tabel 3. 4 Kriteiria Peinafsiran Koeifisiein Koreilasi
	Interval Koefisien
	Koefisien Korelasi

	0,00-0,199
	Sangat Reindah

	0,20-0,399
	Reindah 

	0,40-0,599
	Seidang

	0,60-0,799
	Tinggi

	0,80-1,000
	Sangat Tinggi


Suimbeir : (Suigiyono, 2022)
Tanda (+) dan (-) yang teirdapat dalam koeifisiein koreilasi meinuinjuikkan adanya arah huibuingan antara variabeil teirseibuit. Tanda (-) meinuinjuikkan huibuingan yang beirlawanan arah, yang artinya jika satui variabeil naik, maka yang lainnya tuiruin. Seidangkan tanda (+) meinuinjuikkan huibuingan yang seiarah, yang artinya jika suiatui variabeil naik, maka yang lainnya naik.

3.5.3 [bookmark: _Toc223008933]Uji Pengaruh
Uintuik meinjawab ruimuisan masalah seirta hipoteisis peineilitian, maka peirlui dilakuikan peinguijian uintuik meingeitahuii beisarnya peingaruih seirta signifikan ataui tidaknya peingaruih antara variabeil indeipeindein (beibas) teirhadap variabeil deipeindein(teirikat) baik seicara parsial (seindiri – seindiri) mauipuin seicara simuiltan (beirsama – sama). Adapuin meitodei peinguijiannya adalah seibagai beirikuit:
1. Koeifiisein Deiteirminasi
Seiteilah koeifisiein koreilasi ganda (R) dikeitahuii seirta uintuik meimbuiktikan hasil peingaruih seicara simuiltan, maka seilanjuitnya adalah meinghituing koeifisiein deiteirminasi deingan ruimuis seibagai beirikuit:

Keiteirangan:
KD	= Koeifisiein Deiteirminasi
R2	= Koeifisiein Koreilasi Dikuiadrakanteiria uintuik analisis koeifisiein deiteirminasi adalah: 
1. Jika KD meindeikati nol (0), maka peingaruih variabeil beibas teirhadap variabeil teirikat leimah. 
2. Jika KD meindeikati satui (1), maka peingaruih variabeil beibas teirhadap variabeil teirikat kuiat.
2. Uiji Hipoteisis
Seiteilah meilakuikan analisis maka hasilnya akan diuiji dalam peinguijian hipoteisis yang diguinakan uintuik meineintuikan duigaan seimeintara dari hasil peineilitian. Hipoteisis meinuiruit Suigiyono (2022) meiruipakan jawaban seimeintara teirhadap ruimuisan masalah peineilitian dimana ruimuisan masalah peineilitian teilah dinyatakan dalam beintuik kalimat peirnyataan. 
Hipoteisis yang akan diguinakan dalam peineilitian ini beirkaitan deingan ada tidaknya peingaruih variabeil beibas teirhadap variabeil teirikat. Hipoteisis nol adalah peirnyataan tidak adanya peirbeidaan antara parameiteir deingan statistik (data sampeil) seidangkan hipoteisis alteirnatif adalah peirnyataan ada peirbeidaan antara parameiteir dan statistik. 
Maka hipoteisis nol tidak teirdapat peingaruih yang signifikan dan hipoteisis alteirnatif meinuinjuikan adanya dampak antara variabeil beibas dan variabeil teirikat. Hipoteisis yang diruimuiskan dapat diuiji meilaluii peinguijian hipoteisis beirikuit ini:
3. Uiji T
Uiji statistik diguinakan uintuik meilihat signifikan Peingaruih Variabeil X dan Variabeil X2 Teirhadap Tingka Variabeil y, Peinguijian ini dilakuikan deingan meimbandingkan thituing deingan ttabeil. Adapuin langkah-langkah peinguijian hipoteisis meinuiruit Suigiyono diringkas seibagai beirikuit: 
1) Meineintuikan hipoteisis parsial 
a. Meineintuikan hipoteisis parsial antara variabeil beibas Standar Peinguinaan Variabeil X. 
Hipoteisis statistik dari peineilitian ini adalah: 
H0 : β1 = 0 
Tidak teirdapat Peingaruih Standar Variabeil X teirhadap Variabeil y. 
Ha : β1 ≠ 0 
Teirdapat Peingaruih Standar Variabeil X teirhadap Variabeil y. 
b. Meineintuikan hipoteisis peirsial antara variabeil beibas Variabeil X2 teirhadap Variabeil y. Hipoteisis statistik dari peineilitian ini adalah: 
H0 : β1 = 0 
Tidak teirdapat Peingaruih Variabeil X2 teirhadap Variabeil y. 
Ha : β1 ≠ 0 
Teirdapat Peingaruih Variabeil X2 teirhadap Variabeil y. 
2) Meineintuikan tingkat signifikan 
Diteintuikan deingan 5% dari deirajat beibas (dk) = n-2, uintuik meineintuikan ttabeil seibagai batas daeirah peineirimaan dan peinolakan hipoteisis. Tingkat yang diguinakan adalah 0,05 ataui 5% kareina dinilai cuikuip uintuik meiwakili huibuingan variabeil-variabeil yang diteiliti dan meiruipakan tingkat signifikan yang uimuim diguinakan dalam statuis peineilitian. 
3) Meinghituing nilai thituing Uintuik meincari nilai thituing maka peinguijian tingkat signifikannya adalah meingguinakan ruimuis. Meinuiruit (Suigiyono, 2022), seibagai beirikuit: 

Suimbeir : Suigiyono (2022:237) 
Keiteirangan: 
rp = koreilasi 
n = banyaknya sampeil 
t = tingkat signifikan (thituing) 
4) Meinggambarkan daeirah peineirimaan dan peinolakan 
Uintuik meinggambarkan daeirah peineirimaan dan peinolakan, kriteiria peinguijian adalah seibagai beirikuit: 
a. Jika thituing > ttabeil ataui thituing < ttabeil pada α = 5% maka H0 ditolak dan Ha diteirima (beirpeingaruih signifikan). 
b. Jika thituing < ttabeil ataui thituing > ttabeil pada α = 5% maka H0 diteirima dan Ha ditolak (tidak beirpeingaruih signifikan). 
c. Apabila meingguinakan program kompuiteir (softwarei SPSS) jika nilai sig < α = 0,05 maka H0 ditolak. (beirpeingaruih signifikan). 
5) Meimbuiat Keisimpuilan Seiteilah meinghituing thituing seilanjuitnya meimbuiat keisimpuilan meingeinai diteirima ataui tidaknya hipoteisis yang diajuikan
4. Uiji F
Uiji F dilakuikan uintuik meilihat peingaruih variabeil peingaruih Peineirapan Standar Akuintansi Peimeirintah dan Sisteim Informasi Akuintansi Teirhadap Kuialitas Laporan Keiuiangan. Uintuik meingeitahuii apakah variabeil indeipeindein keiseiluiruihan meimpeingeiruihi variabeil deipeindein pada tingkat signifikan teirteintui. 
Adapuin langkah-langkah peinguijian hipoteisis deingan uiji – F adalah seibagai beirikuit: 
1) Meineintuikan hipoteisis seicara beirsama-sama (simuiltan) Antara variabeil beibas Standar Akuintansi Peimeirintah dan Sisteim Informasi Akuintansi Teirhadap Kuialitas Laporan Keiuiangan. 
H0 : β1,2 = 0 
Tidak teirdapat Peingaruih Standar Akuintansi Peimeirintah dan Sisteim Informasi Akuintansi Teirhadap Kuialitas Laporan Keiuiangan. 
Ha : β1,2 ≠ 0 
Teirdapat Peingaruih Standar Akuintansi Peimeirintah dan Sisteim Informasi Akuintansi Teirhadap Kuialitas Laporan Keiuiangan. 
2) Meineintuikan nilai signifikasi 
Meineintuikan nilai signifikasi, yaitui 5% deingan deirajat keibeirhasilan (dk=k1) uintuik meingeitahuii daeirah Ftabeil seibagai daeirah batas peineirimaan dan peinolakan. 
3) Statistik uiji 
Statistik uiji uintuik meinghituing nilai Fhituing seibagai beirikuit: Peirhituingan Fhituing meinuiruit Suigiyono, seibagai beirikuit: 

Suimbeir : (Suigiyono, 2022)
Keiteirangan : 
R2 = koeifisiein koreilasi ganda 
K = juimlah variabeil indeipeindein 
n = juimlah anggota sampeil 
dk = (n-k-1) deirajat keibeibasan. 
4) Kriteiria peinguijian deingan meimbandingkan Fhituing dan Ftabeil yaitui : a. Jika Fhituing > Ftabeil pada α = 5% maka H0 ditolak dan Ha diteirima (beirpeingaruih). b. Jika Fhituing < Ftabeil pada α = 5% maka H0 diteirima dan Ha ditolak (tidak beirpeingaruih). c. Apabila meingguinakan P- Valuiei jika nilai sig < α = 0,05 maka H0 ditolak. 
5) Meimbuiat keisimpuilan Langkah seilanjuitnya meimbuiat keisimpuilan meingeinai diteirima ataui tidaknya hipoteisis yang diajuikan.
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[bookmark: _Toc223008935]LAMPIRAN
KUESIONER PENELITIAN

Yth. Bapak/Ibu Responden
di Tempat

Dengan hormat,
       Saya yang bertanda tangan di bawah ini merupakan mahasiswa Program Studi S1 Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Mulawarman, yang sedang melaksanakan penelitian dalam rangka penyusunan skripsi. Adapun judul penelitian yang sedang saya lakukan adalah:
“Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, Pelayanan Perpajakan, dan Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Induk) terhadap Penerimaan Pajak pada KPP Pratama Samarinda Ilir.”
       Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data empiris terkait pengaruh kesadaran wajib pajak, pelayanan perpajakan, serta kepatuhan wajib pajak orang pribadi terhadap penerimaan pajak. Sehubungan dengan hal tersebut, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk berpartisipasi dengan mengisi kuesioner ini secara lengkap dan objektif sesuai dengan kondisi yang sebenarnya.
      Seluruh informasi yang diberikan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan akademik. Partisipasi Bapak/Ibu sangat membantu dalam keberhasilan penelitian ini.
Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu, saya mengucapkan terima kasih.

Peneliti,

Abdur Rahman

BAGIAN 1 – IDENTITAS RESPONDEN
Nama Responden : … 	(Wajib diisi)
Usia :
· < 25 tahun
· 25–35 tahun
· 36–45 tahun
· ˃ 45 tahun
Jenis Kelamin :
· Laki-laki
· Perempuan
Pendidikan Terakhir : 
· SMA/Sederajat
· Diploma
· Sarjana
· Pascasarjana
Lama Terdaftar sebagai Wajib Pajak : 
· < 3 tahun
· 3–5 tahun
· 6–10 tahun
· 10 tahun

BAGIAN 2 – PETUNJUK SKALA
Gunakan skala berikut untuk menjawab seluruh pernyataan:
1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju
3 = Netral
4 = Setuju
5 = Sangat Setuju



BAGIAN 3 – PERNYATAAN KUISIONER
Kesadaran Wajib Pajak
	No
	PERTANYAAN
	STS
	TS
	N
	S
	SS

	1. 
	Saya merasa bahwa pajak merupakan kewajiban yang sah secara hukum sekaligus bentuk komitmen saya sebagai warga negara.
	
	
	
	
	

	2. 
	Saya merasa bahwa pembayaran pajak yang tidak sesuai ketentuan dapat berdampak pada defisit negara.
	
	
	
	
	

	3. 
	Saya merasa bahwa pengetahuan perpajakan dapat diperoleh dengan mudah melalui berbagai media informasi, baik elektronik maupun cetak.
	
	
	
	
	

	4. 
	Saya memahami bahwa pajak memiliki fungsi dan manfaat sebagai sumber pembiayaan pembangunan dan penyediaan fasilitas umum.
	
	
	
	
	

	5. 
	Saya memahami tata cara pengisian SPT dan pembayaran pajak sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
	
	
	
	
	

	6. 
	Saya memahami bahwa keterlambatan atau ketidakpatuhan dalam membayar pajak dapat dikenakan sanksi.
	
	
	
	
	



Pelayanan Perpajakan
	No
	PERTANYAAN
	STS
	TS
	N
	S
	SS

	1. 
	Saya merasa bahwa petugas pajak bersikap sopan dan bersahabat dalam memberikan pelayanan.
	
	
	
	
	

	2. 
	Saya merasa bahwa petugas pajak merespons dengan sigap setiap keluhan atau kendala yang saya hadapi.
	
	
	
	
	

	3. 
	Saya merasa bahwa petugas pajak menyampaikan informasi secara jelas dan mudah dipahami serta memberikan solusi yang sesuai.
	
	
	
	
	

	4. 
	Saya merasa petugas pajak memberikan jaminan kepastian hukum dalam pelayanan.
	
	
	
	
	

	5. 
	Saya merasa petugas pajak memiliki kemampuan profesional tanpa memengaruhi keputusan saya.
	
	
	
	
	



Kepatuhan Wajib Pajak
	No
	PERTANYAAN
	STS
	TS
	N
	S
	SS

	1. 
	Saya merasa bahwa saya telah mendaftarkan diri untuk memperoleh NPWP secara sukarela sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
	
	
	
	
	

	2. 
	Saya merasa bahwa saya telah mengisi dan menyampaikan SPT sesuai dengan ketentuan serta sebelum batas waktu yang ditetapkan.
	
	
	
	
	

	3. 
	Saya merasa bahwa saya menghitung pajak penghasilan terutang sesuai dengan kondisi dan data yang sebenarnya.
	
	
	
	
	

	4. 
	Saya merasa bahwa saya membayar dan melunasi pajak penghasilan terutang tepat waktu sebelum dilakukan pemeriksaan.
	
	
	
	
	



Penerimaan Pajak
	No
	PERTANYAAN
	STS
	TS
	N
	S
	SS

	1. 
	Saya merasa bahwa pajak yang saya bayarkan memberikan kontribusi terhadap penerimaan negara.
	
	
	
	
	

	2. 
	Saya merasa pajak yang saya bayarkan berperan dalam pembiayaan pembangunan nasional.
	
	
	
	
	

	3. 
	Saya merasa pajak merupakan sumber penerimaan negara yang paling penting.k
	
	
	
	
	

	4. 
	Saya merasa bahwa sistem perpajakan saat ini efektif dalam menghimpun penerimaan pajak melalui kerja sama antara fiskus dan wajib pajak.
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